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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah wahyu yang disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW.
melalui Malaikat Jibril yang merupakan petunjuk dari Allah untuk disampaikan
kepada umat manusia sebagai pedoman hidup. Karena Al-Qur’an berisikan
ajaran-ajaran yang benar dan tidak ada keraguan didalamnya dan menjadi
petunjuk bagi manusia. Sebagai orang yang bertaqwa, maka kita wajib
mel}aksanakan segala yang di perintahkan Allah dan menjahui apa yang
diperintahkan-Nya dan menjahui segala apa yang dilarang-Nya. Ini sebagaimana

firman Allah dalam surat Al-Baqgarah ayat 2 berbunyi :
CYAY : 82l ooial) i 4b LY QU Llis

Artinya : "Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya dan menjadi
petunjuk bagi mereka yang bertagwa. !

Al-Qur’an sebagai sumbet pokok J&lam menetapkds dturan-aturancdan amal
perbuatan manusia yang beriman, mempunyai nilai yang sempurna yang meliputi
berbagai segi kehidupan baik urusan duniawi maupun ukhrawi yang kelak akan
menghantarkan umat manusia kepada kebahagiaan dunia akhirat. Karena Al-
Qur’an sebagai sumber utama ajaran agama Islam, maka didalamnya terkandung
nilai-nilai ajaran yang menjadi pedoman hidup bagi umat manusia, nilai-nilai

ajaran yang terkandung didalamnya berupa keterangan-keterangan, aturan-aturan,

! Depag R1. Ai-Qur ’an dan Terjemahnya, (Surabaya, Surya Cipta aksara),8



prinsip-prinsip dan konsep-konsep yang sempurna yang bersifat global maupun
rinci, yang eksplisit maupun implisit dalam berbagai soal kehidupan masyarakat.

Dala kehidupar sosial dan-kemasyarakatans pada dasarnya-manusia selaly
membutuhkan kebenaran, keadilan dan aturan aturan hukum. Karena itu dituntut
adanya penghormatan, persamaan harkat dan martabat manusia. Perbedaan sikap
dan kebencian terhadap orang lain tidak boleh mengakibatkan adanya sikap tidak
adil. Keadilan dan kebenaran harus ditegakkan walaupun itu menyangkut terhadap
diri sendiri, keluarga ataupun sanak saudara. Tidak adanya keadilan akan
menimbulkan kehancuran  pada diri manusia dan eksistensinya didalam
masyarakat itu sendiri.

Namun demikian banyak suatu kasus yang juga membutuhkan pembuktian
meskipun hal itu tidak sampai dimuka pengadilan seperti halnya dalam akad jual
beli, sewa-menyewa dan yang lain terutama dalam bidang muamalah.

Karena suatu pembuktian itu sangat penting dalam mengungkapkan suatu
perkara, maka dalam ajaran Islam dikenal ada beberapa alat bukti untuk
mengungkapkan suatu peristiwa. Sedangkan alat bukti yang pokok menurut Prof.
T M. Hasbi As-Shidigi ada tiga alat bukti yaitu :

1. Igrar (pengakuan)
2. Syahadah (kesaksian)
3. Yamin (sumpah)

Dari ketiga bukti yang menarik bagi penulis untuk diangkat dalam skripsi ini

adalah masalah saksi. Saksi ini menurut Sayyid Sabiq dalam Figh Sunnahnya

menyatakan bahwa, saksi adalah orang yang membawa kesaksian dan
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menyampaikannya sebab ia menyaksikan sendiri apa yang tidak diketahui oleh
orang lain.”

Sedangkan menurut” Salam Miadku® kesaksian Crerupakan peiyaippaian
berita yang benar dalam sidang pengadilan dengan memakai lafadh persaksian
untuk menetapkan hak terhadap orang lain. Dari definisi tersebut diatas dapat
ditarik kesimpulan bahwa, kesaksian adalah suatu keterangan yang dibutuhkan
oleh seseorang tentang sesuatu yang pernah dilihat, didengar dan dilakukan untuk
memperoleh kejelasan dan melahirkan kebenaran sebagai sarana yang urgen untuk
menyelesaikan suatu perkara atau urusan.

Mengingat saksi merupakan alat bukti yang penting yang banyak digunakan
hakim untuk memberi keputusan, maka untuk menjaga keobyektifan dari
persaksian yang akan mereka berikan, maka para fugoha menentukan syarat-
syarat saksi sangat berhati-hati meskipun ada perbedaan yang tidak dapat untuk
dihindari, namun secara umum ada persyaratan yang harus dipenuhi. Sebagaimana

surat At-Thalaq ayat 2 yang berbunyi :
2 7’
- ° e s - “ . & o,
(¥ : d‘ﬁd\)...‘,ﬁu Jue (93 1ydgny
Kemudian ditegaskan lagi dalam surat Al-Bagarah ayat 282 yaitu :
s - 22 - - 2 s 0 - 2
v vat” @ 47 ! . oy & -~ < s e v 2 0 - ° 2r 0 7y o 8 e:.:o/
Gl 53 o Ul 08 @06 o et iR
~//£, - /.c/.a:a&
(YAY : 3#\)...;\.\.@&3\ R O 9P g o
Artinya :".. Dan persaksikanlah dengan dua orang laki-laki (diantara
kamu) jika tidak ada dua orang laki-laki maka bolehlah seorang laki-laki

dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhoi ... (Al-
Bagarah : 282)

2 Sayyid Sabiq, Figih Sunah terjemah, ( Bandung ; al-Ma’arif, 1986), 49



Sedangkan dalil yang memperkuat bahwa suatu perkara itu wajib
mendatangkan bukti adalah sebagaimana riwayat hadits Nabi SAW dari sahabat
Tbnu Abbas ra.

S su,.u . \}gw\sﬁf” J\amp;mm cuﬁ\.&u.a\u.&
Artinya :"Dari Ibnu Abbas ra bahwasanya Nabi SAW bensaba’a :
(“Pembuktian) adalah kewajiban penggugal, cedangkan sumpah

adalah kewajiban yang mengingkari”. (HR. al- Bazhaqz}
Beragama Islam telah disebut dalam kedua surat tersebut diatas sebagai

syarat utama yang disepakati oleh para ulama ahli hukum Islam. Namun para
ulama berbeda pendapat terhadap kesaksian orang kafir. Diantara ulama yang
kesaksian orang kafir itu adalah Tmam Ahmad yang berpendapat bahwa, kesaksian
orang kafir tidak dapat diterima kecuali masalah wasiat dalam keadaan bepergian.
(Al-Maidah : 106-107).

Sedangkan Imam Syafi’i dan Imam Malik berpendapat bahwa, kesaksian
orang kafir tidak dapat diterima baik itu kesaksian tentang masalah wasiat dalam
keadaan bepergian maupun yang lainnya. Sedangkan Muhammad Abduh dalam
kital STAT ARManAs | berpendapat dbzhiva kesaksizn | on n muslimditw dapat
diterima dalam segala hal.

Dari adanya silang pendapat diatas, penulis ingin membahas sejauhmana
ulama tafsir dalam mengemukaan pendapat dan alasannya tentang kedudukan
saksi non muslim dalam wasiat menurut al-Qur'an baik kesaksian itu dapat

diterima atau tidak berdasarkan dalil-dalil yang ada.

3 ..
As-Shan’ani, Subulus Salam Syarah Bulughul Maram, Juz 1V, (Libanon :Dar al- Fikr, tt)
244 '




B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang tersebut diatas maka, masalah pokok yang ingin dibahas
adalali fiengenal pengertian Kesaksian dyang . ada hubungannya dengan kesaksian
non muslim dalam wasiat dan pendapat ulama-ulama tafsir dalam memberikan
pandangannya tentang kesaksian non muslim dalam wasiat serta perbedaan
pandangan para ulama tentang kesaksian non muslim menurut dalil-dalil al-
Qur’an.
C. Batasan Masalah

Kita ketahui bahwa mésalah kesaksian itu masih sangat luas sekali dan masih
sangat global. Maka dalam membahas kesaksian non muslim dalam wasiat hanya
membatasi dalam pendapat ulama yang lima yaitu al-Maroghi, Ibnu Katsir, M.
Rasyid Ridho, al-Qurtuby, dan ath-Thobary yang mana kami anggap sesuai
dengan tema yang kami bahas, yaitu kesaksian non Muslim dalam wasiat dan
lebih khusus dalam urusan niaga terutama berdasarkan surat al-Maidah ayat 106.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan keterangan diatas dapat dirumuskan masalah-masalah~ yang
menjadi obyek studi ini dengan mengungkapkan beberapa permasalahan sebagai
berikut :

1. Bagaimana pengertian kesaksian yang menyangkut saksi non muslim dalam
wasiat menurut al-Qur’an

2 Bagaimana kedudukan saksi non muslim dalam wasiat menurut ulama-ulama

tafsir.



3 Apa yang menyebabkan perbedaan dikalangan para ulama tafsir tentang saksi
non mushim.
E. Tujuan Pembahasan
Dengan memperhatikan rumusan masalah tersebut diatas maka, tujuan
pembahasan ini adalah sebagai berikut
1. Untuk mengetahui pengertian saksi yang berhubungan degan kesaksian
saksi non muslim dalam hal wasiat.
2. Menjelaskan kedudukan saksi non muslim dalam wasiat menurut Al-
Qur’an
3. Mengetahui tentang pendapat-pendapat ulama ahli tafsir bila saksi itu dari
orang yang bukan Islam.
F. Kegunaan Pembahasan
Dengan tersusunnya penulisan ini semoga dapat memberikan kegunaan
sebagai berikut :
1. Memberikan sedikit masukan kepada dunia ilmu pengetahuan akan masalah
yang berkaitan dengan kesaksian.
2. Sebagai alternatif pilihan tentang pandangan ulama yang selama ini kesaksian
non muslim cenderung tidak dapat diterima dikalangan umat islam.
G. Metodologi
1. Jenis dan Model Penelitian
Dilihat dari jenis data yang kami peroleh maka, kami mempergunakan
penelitian kepustakaan (liberary research) dengan tehnik pengumpulan data

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang itu



berupa buku dan naskah-naskah serta pendapat para ulama yang ada
hubungannya dengan permasahan.
5 Smﬂiféy%ﬁfifa-ac'id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
a. Sumber data primer
1). Kitab Tafsir antara lain :
Kami mengambil penafsiran para ulama tafsir dibawah ini sebagai bahan
analisa terhadap tema yang kami bahas karena sesuai dengan topik yang
kami bahas dan setidaknya diakui sebagai tokoh mufassir yang
menguasai ilmu-ilmu dalam penafsiran, ulama tafsir yang kami gunakan

dalam penafsiran penulisan ini adalah :

1. Tafsir al-Maroghi Karya Musthafa al-Maroghi

2. Tafsir Tbnu Katsir Karya Ibnu Katsir

3. Tafsir al-Manar Karya M. Rasyid Ridho

4. Tafsir al-Qurtuby Karya Abu Abdillah M. al-Qurtuby
5. Tafsir ath-Thobary Karya Ibn Ja’far bin Jarir ath-Thobari

digilib.uinsa.ac.id_digjlib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.ui id digilib.ui i
5 PR diantaranyag id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

1. Kitab Shahih al-Bukhory karya Imam al-Bukhory
2. Kitab Sunan Abi Dawud karya Imam Abi Dawud
3. Kitab Sunan At-Turmudzy karya Imam At-Turmudzy

4. Kitab Musnad Imam Ahmad karya Imam Ahmad bin Hanbal

b. Sekunder
Berupa buku-buku lain seperti :

1. Sejarah dan Ulumul Qur’an, karya Quraish Shihab dkk.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



2 Kedudukan saksi dalam peradilan menurut Hukum Islam, karya Abd
Rahman Umar.
§ i ieiBanikan AILQu sna ktyisQuraish-Shihabligilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
1). Metode Analisa Data
Setelah data dicari kemudian telah terkumpul, maka dilakukan langkah
berikutnya adalah menganalisa data tersebut. Ada 3 buah cara yang kami
pakai dalam rangka untuk menganalisa data yaitu :
a). Deduktif
Yaitu membahas persoalan yangb bersifat umum, lalu datri keumuman
itu kemudian ditarik suatu kesimpulan secara kKhusus. Seperti halnya
kesaksian yang bersifat umum kemudian ditarik pada masalah
kesaksian non Muslim secara khusus.
b). Metode Tematik
Yaitu membahas ayat-ayat Al-Quran sesuai dengan tema atau judul
yang telah ditetapkan, semua ayat yang berkaitan dihimpun, dikaji
e endalam dan tuntas “dars " bragar” 44pdk” Vafg ferkaie =
dengannya.
H. Transliterasi
Adalah upaya menyalin huruf abjad suatu bahasa kedalam huruf abjad bahasa
lain dengan tujuan utamanya adalah untuk menampilkan data kata-kata asal

yang seringkali tersembunyi oleh metode pelafalan bunyi atau tajwid dalam

bahasa Arab.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digiliﬁb.uinsﬁg@c.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




Qelain itu transliterasi juga memberikan dorongan dan pedoman agar
tehindar dari salah lafazh yang bisa juga menyebabkan dari ,memahami
il WataRatd (et s Daldmd skiipsinini cpentilis brenggunakeii guatusa.ac.id
transliterasi yang dipakai oleh Qurais Shihab yang menurut penulis cukup

dijadikan rujukan.Sistim trans yan digunakan yaitu =

| =a s =h j=z L =th 3 =q s =w
< =b ¢ =kh u,»:sv L =zh g4 =k s =h
< =t > =d o =Sy g =" J =1 s =,
& =ts 3 =dz o2 =sh i=gh ¢ =m @ =y
C:j y =T o =dh s =f & =1

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

1. Sistematika Pembahasan
Setelah selesai pengumnpulan data dan menganalisa data, maka disusunlah
dalam skripsi ini susunan dengan sistematika sebagai berikut ;
BAB I - Pendahuluan, merupakan gambaran umum tentang dasar
bahasan dan pijakan. Diantaranya meliputi : latar

belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah,

4 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung, Mizan, 1994), 10

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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tujuan penelitian atau pembahasan, metodologi dan
sistematika pembahsan.

BAR Jielligpinsa.acid digghuine 2 birisie| fentang » Tinjaniah U Tafsic. | Maudholise.ac.id
Keistimewaan Tafsir Maudhui dan langkah-langkahnya,
Kesaksian Muslim dan non Muslim, Sekilas tentang
wasiat

BAB m - Rab ini berisi tentang ayat yang berhubungan dengan
kesaksian Non Muslim dalam wasiat, asbabun nuzul, dan
penafsiran dari lima penafsir.

BAB v - Bab ini berisi tentang analisa terhadap pendapat para
ulama dalam masalah kesaksian Non Muslim dalam
wasiat menurut al-Qur’an.

BAB \Y% - Penutup, berisi kesimpulan dan saran.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BABII

SEKILAS
FRSIR MAUBHU T DAN KESARSTAN NON MUSLIMb uinsa acid
DALAM WASIAT

A. Tinjauan Tentang Tafsir Maudhu’i

1. Pengertian Tafsir Maudhu’i

a. Menurut bahasa.

Kata Maudhu’i berasal dari bahasa Arab yaitu “Maudhu” (Zs=34)
yang merupakan isim maf ul dari fi’il madhi “wadho’a”(z=5 ) yang
berarti meletakkan, menjadikan, menghina, mendustakan, dan
membuat-buat.’

Arti Maudhy® yang dimaksud disini jalah yang dibicarakan atau
judul atau topik atau sektor  sehingga tafsit Maudhu’i berarti
penjelasan ayat-ayat al-Qur'an yang mengenai suatu judul / topik /
sektor pembicaraan tertentu dan bukan Maudhu’ yang berarti

digilib.uipso ac 10 dieli vifisa R ikhiediay Bt BusE Seperti katal hadits.yang.ac.id
didustakan atau dipalsukan atau dibuat-buat.”

Jadi yang dimaksud Maudhu’i disini adalah tema atau topik yang
dikaitkan dengan tafsir dlam upaya menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an.

b. Menurut istilah

Dalam menerangkan tafsir Maudhu’i menurut istilah beberapa ulama

dan cendekiawan, memberikan definisi yang hampir sama, karena

! Luis Ma’luf, AI-Munjid Fi al-Lughat Wal I’lam, (Beirut, Dar al-Masyrik, 1986), 905
2 Jbid, 83-84

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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tafsir Maudhu’i ini merupakan istilah yang baru dalam metode
penafsiran. Diantara definisi tersebut adalah :

digilibﬂgﬁmigg@imwﬁmgﬁibmmajﬁaﬁsihagmmm@&w’gmb.uinsa.ac.id

&yyu.é:f,w\ S P Sudl ol il @ oUW oz
b bl Jlad 8 8 lan U3 oSCa1 U by 1 o L 7y 0
bl 3 gbadly Oy z Al

Artinya :7(Tafsir Maudhu 'i) ialah mengumpulkan ayat-ayat al-
Qur’an yang mempunyai fyuan yang satu, yang sama-samd
membahas topik / judul / sektor tertentu dan menertibkannya
sedapat mungkin sesuai dengan masa turunnya, selaras dengan
sebab-sebab turunnya kemudian memperhatikan ayat-ayat tersebut
dengan  penjelasan keterangan-keterangan  dan hubungan-
hubungannya dengan ayat Jain kemudian mengistimbatkan hukum-
hukum.”

Sebab al-Qur’an banyak mengandung berbagai macam judul atau
tema, agar supaya pembahasannya bisa lebih tuntas dan sempurna;
secara penafsiran yang dilakukan studi tafsirnya dengan menggunakan
metode tafsir Maudhu’i dimana ia meneliti ayat-ayat tersebut dari

digilib.uinsa.ag.id digilib.uj id-digilib ui el
seluruh seginya dan’ AelaaikAR - Unkhisis Berdasarkancibmis yangbbenas,ac.id
yang digunakan oleh pembahas.  Untuk menjelaskan  pokok
permasalahan tersebut dengan mudah dan betul-betul menguasainya,
serta memungkinkan memahami permasalahan untuk dapat menolak

segala kritik *

2. Ciri-Ciri Metode Tafsir Maudhu’i

3 Abd. Hayy al-Farmawi, Al-Bidayah Fit Tafsir Al-Maudhu’i, (Kairo ; Maktabah Jumhuriah,
1977), 52
4 Farmawi, Op.Cit., 36-37
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, Tak ubahnya seperti methode tafsir —tafsir yang lain, methode tafsir

mudhu’i pun memiliki kekhasan dan ciri-ciri- yang melekat pada dirinya

yang'membedakan “dengan “tafsir yding taind i diantara ciricid!|tafsic

maudhu’i adalah sebagai berikut :

a). Menghimpun ayat ayat yang berkenaan dengan judul tersebut sesuai
dengan kronologi urutan turunnya.

b). Menelusuri latar belakang asbabun nuzul ayat yang telah dihimpun

(kalau ada)

¢). Meneliti dengan cermat semua kata atau kalimat yang dipakai dalam
ayat tersebut, terutama kosa kata yang menjadi pokok permasalahan
dalam ayat itu. Kemudian mengkajinya dari semua aspek yang
berkaitan dengannya, seperti bahasa, budaya, sejarah, munasabah dan
lain sebagainya.

d). Mengkaji pemahaman ayat-ayat itu dari berbagai aliran dan pendapat
para mufassir, baik yang klasik maupun yang kontemporer.

e). Semua itu dikaji secara tuntas dan seksama dengan menggunakan
penalaran yang obyektif melalui kaidah-kaidah tafsir yang mu’tabar,
serta didukung oleh fakta (kalau ada) dan argumen-argumen dari al-
Qur’an, hadits atau fakta-fakta sejarah yang dapat ditemukan, artinya
mufassir selalu berusaha menghindarkan diri dari pemikiran-pemikiran

yang subjektif’

S Nasiruddin Baidan, Metodologi Penafsiraan al-Qur an, (Yogyakarta ; Pustaka Pelajar,
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Dari kelima ciri ini dpat difahami bahwa dalam proses pemakaiannya,
methode ini tetap menggunakan kaidah-kaidah yang berlaku secara umum

g i diakta i e Disaipingivle pila dilengkapicdengana.ac.ic
hadits-hadits Nabi, pendapat para sahabat, ulama, dan sebagainya.6

Artinya; penafsiran yang diberikan tidak boleh jauh dari pemahaman ayat-

ayat al-Qur'an agar tidak terkesan penafsiran tersebut berangkat dari
pemikiran atau terkaan belaka.
B. Keistemewaan Tafsir Maudhu’i dan Langkah-langkahnya
1. Keistemewaan Tafsir Maudhu’i
Beberapa keistemewaan tafsit maudhu’i ini antara lain :
a). Dapat menghindari problem atau kelemahan metode lain.
b).Menafsirkan ayat dengan ayat atau dengan hadits Nabi satu cara terbaik
dalam menafsirkan al-Qur’an.
¢). Kesimpulan yang diambil mudah difahami.
d)Metode ini membawa pembaca kepada petunjuk al-Qur’an tanpa
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ag.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.yjnsa.ac.id
mengemukakan berbagai pembahasan terperinci dalam satu disiplin 1lmu,
dengan metode ini dapat dibuktikan bahwa, persoalan yang disentuh al-
Qur’an bukan bersifat teoritis semata-mata, dan tidak dapat membawa
kita kepada pendapat al-Qur’an tentang berbagai problem hidup disertai
dengan jawaban-jawabannya, sehingga ia dapat memperjelas kembali
fungsi al-Qur'an sebagai kitab suci serta dapat membuktikan

keistimewaan al-Qur’an.

6 Ibid, 153
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e).Metode tafsir maudhu’i memungkinkan seseorang untuk menolak
anggapan adanya ayat-ayat yang bertentangan dalam al-Qur’an, ia
diel e ia R dapd i adian bk Biliwa ayacayatialiQuitan sejalan dengana ac id
perkembangan ilmu pengetahuan dan masyarakat.Qulraish7
2. Langkah-Langkah Metode Tafsir Maudhu’i
Berikut langkah-langkah yang harus ditempuh oleh para mufassir dalam
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan metode maudhu’i. Dalam hal ini
penulis lebih cenderung kepada pendapat Dr. Abdul Hayy Al-Farmawi yang
mengemukakan secara rinci langkah-langkah dalam metode ini. Langkah
langkah tersebut adalah
a) Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik atau tema)
Pada langkah pertama ini akan lebih baik bila permasalahan yang dibahas
diprioritaskan pada masalah yang menyentuh pada problem masyarakat
dan dirasakan langsung oleh mereka. Dengan demikian, corak dan
. metode penafsiran semacam ini memberikan jawaban terhadap problem
ittty dilokast tertont dan tdak harus mermbert Jawaban
terhadap mereka yang hidup sesudah generasinya, atau yang tinggal
diluar wilayahnya.B
b) Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut.
¢. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya disertai dengan

pengetahuan tentang Asbabun Nuzulnya.

7 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung ; Mizan, 1994), 117
8 o
Ibid, 117
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d. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut (munasabah ayat) yéng terkandung
dalam suratnya masing-masing.

e syt Potibihadai ddin kelingka yang siniprmia (out linc)g ib.uinsa.ac.id
Pada poin ini agar kerangka tersebut tersusun atas bahan-bahan yang
diperoleh dari langkah-langkah sebelumnya. Hal ini untuk menghindari
sedapat mungkin prakonsepsi yang mungkin dapat mempengaruhi
mufassir dalam pemfsirannya.9

b. Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang toleran dengan
pokok bahasan.

¢. Mempelajari ayat tersebut secara keseluruhan dengan cara menghimpun
ayat-ayat  yang mempunyai pengertian  yang  sama atau
mengkompromikan antara yang ‘am (umum) dengan yang khash
(khusus), antara mutlag dan muqgayyad (terikat) atau yang lahirnya
bertentangan namun pada akhirnya bertemu pada satu muara tanpa
perbedaan.

digilib.uinsa:ac..id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Demikian langkah-langkah yang disusun oleh al-Farmawi agar para
mufassir atau para ilmuwan atau orang-orang yang mempunyai kepentingan
akan metode tafsir ini memiliki pijakan yang jelas dan sisitematis dalam
mengungkap permasalahan yang akan mereka bahas
C. KESAKSIAN MUSLIM DAN NON MUSLIM
1. Pengertian Saksi.

a. Pengertian Saksi Menurut Bahasa adalah :

° Ibid, 116
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Qaksi adalah sebuah kata benda dalam bahasa Indonesia yang berarti
“Orang yang melihat atau mengetahui”.m Kata saksi dalam bahasa Arab
digiljbpinge- 38 digidy Uiea ac. i uaNlibyaite. orangigyiang rmengetahpiityanga.ac.id
menerangkan apa yang diketahuinya. Kata jama’nya ialah 24 dan 5
Kata & jama’'nya sl¢5 masdarnya dgill  yang artinya kabar yang
pasti."!
b. Pengertian Saksi Menurut Istilah

Menurut Istilah, kesaksian adalah
- [ 3P -] -] ® 2 -
53l Jadly (SSI los @ Be b P )1 X vRcAl
b Je 5 o
Artinya : "Kesaksian adalah istilah mengenai pemberitahuan seseorang
yang benar didepan pengadilan dengan ucapan kesaksian untuk
menetapkan suatu hak terhadap orang lain.”"
Beberapa unsur-unsur saksi yang harus dipenuhi yaitu
1) Adanya suatu perkara atau peristiwa tertentu yang dijadikan obyek.
~2) Adanya suatu pemberitahuan yang khusus tentang obyek tersebut.
d|g|l|b.2lnsa.ac.| digilibluinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
3) Dalam obyek tersebut ada hak-hak yang harus ditegakkan.
4) Adanya orang yang memberitahukan obyek tersebut secara apa
adanya tanpa adanya komentar sedikitpun.

5) Orang yang memberitahukan itu memang melihat atau mengetahui

benar obyek tersebut.

10 WJS. Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta ; Balai Pustaka, 1976),
825

1 Abd. Rahman Umar, Kedudukan Saksi Dalam Peradilan Memuriut Hukum Islam, (Jakarta ;
Pustaka Al-Husna, 1986), 35

2 Ibid, 36
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6) Pemberitahuan tersebut diberikan kepada orang yang berwenang atau
berhak untuk menyatakan adanya hak bagi orang yang berhak."
2. iig‘,',‘g-e%%asﬁaiﬂsii'ﬁ{mﬁmsa@ﬁ.ﬁdﬁgﬂmglma.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
1. Pengertian Muslim
Muslim yaitu orang yang beragama Islam. Dengan demikian orang
Islam adalah orang yang aqidah dan ideologinya adalah Islam. Lebih luas
daari itu perlu penulis kemukakan tentang masyarakat Islam yaitu
masyarakat yang bertumpu atas agidah atau idiologi yang khas yang
merupakan sumber peraturan-peraturan hukum dan etika dan akhlak.
Agidah dan idiologi ini adalah Islam."
2. Pengertian Non Muslim
Non Muslim ialaah orang yang bukan Islam, orang yang agidah dan
idiologinya bukan Islam, orang yang tidk menjadikan Islam sebagai
konsep hidupnya, sumber hukumnya serta peraturannya. Maka non
muslim ialah orang yang tidak pernah ikrar ataﬁ membaca kalimat
digilibé;:}izjacf.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Adapun non muslim ada beberapa macam ntara lain
a. Kafir dzimmi
Dzimmi berasal dari kata dzimmah yang berarti perjanjian, jaminan
dan keamanan mereka, dinamakan demikian karena mereka memiliki

jaminan perjanjian Allah dan Rasulnya serta jama’ah kaum

13: 3.3

2 Ibid., 37

4 yysuf Qardhawi, Minoritas Non Muslim Dalam Masyarakat Islam, (Kramaat kwintang, tt),
14
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Muslimin untuk hidup dengan aman dan tenteram dibawah
perlindungan Islam dan dalam jaminan keamanan kaum muslimin

2il1b e dadarReme  dkad s dzifdrdahiib. Denganid demikiansa dzimmah, Mo ac i
memberikan kepada orang-orang selain Islam suatu hak yang dimasa

sekarang mirip dengan apa yang disebut sebagai kewarganegaraan

polotis vang diberikan oleh negara kepada rakyatnya, dengan itu pula
mereka memperoleh dan terikat pada hak dan kewajiban-kewajiban
sebagai warga negara atas dasar ini, seorang dzimmi termasuk ahli
dari Islam (anggota negara Islam) menurut istilah para fugaha atau
penyandang kewarganegaraan Islam menurut istilah sekarang.15
b. Musta’min
Musta’min ialah warga negara asing yang masuk negara Islam dengan
maksud untuk meneta beberapa waktu, seperti anggota keduataan
negara asing, touris-touris, dan lain-lain. Dengan mendapatkan
jaminan keamanan dari negara dimana mereka berada, misalnya
b o 0 I e ol Bikiian Vg berasal” Gt Rista>e <

mempunyai kerabat yang sudah menjadi orang dzimmi negara
Pakistan menurut hukum masih tergolong warga negara harbi Rusia
yang harus tunduk kepada hokum negaranya, karena adanya

kemungkinan ia pulang kembali ke Rusia sewaktu-waktu ia

menghendaki atau visanya habis, sedang keluarganya yang sudaah

S 1bid 18
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menjaadi dzimmi negara Pakistan yang harus tunduk kepada hokum-
hukum dan peraaturan yang berlaku di Negeri Pakistan.
digilip. uinsgPEIggigilib-uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Harbi ialah warga negara asing bagi orang Islam, misalnya seorang
harbi warga negara Rusia bertempat tinggal dinegara Rusia
mempunyai kerabat seorang harbi dari negeri Amerika yang bertempat
tinggal di Amerika, menurut hakekatnyaa negara mereka berdua
(Rusia dan Amerika) benar-benar berbeda sedangkan kedua negaraa
tersebut saling bermusuhan. Menurut hukum seorang harbi warga
negara rusia harus tunduk kepada hukum dan peraturan
pemerintahannya sendiri dan seorang harbi warga negara Amerikapun
harus tunduk kepada hukum dan pemerintahannya sendiri.'®

Adapun orang harbiyah adalah penduduk daerah harbi yang tidak
beragama Islam. Warga negara dari darul harbi yang tidak beragama
Islam dinamakan harbi. Orang harbi tidak terpelihara darah dan

v Kanen dah dan haranya tdak terplibara’Gan tdel

terjamin keselamatannya, sebelum diantara mereka dengan Darul
Islam memiliki suatu perjanjian, seperti perdamaian damai sementara,
karena terpeliharanya darah dan harta, menurut syari’ahli waris Islam

adalah dengan Iman dan aman."’

3. Dasar Hukum Adanya Saksi

Fathurrahman Jimu Waris, (Bandung ; al-Ma’arif, 1971), 107
7 Hasbi ash-Shiddiqy, Hukum Antar Golongan Dalam Figh Islam, (Jakarta ; Bulan Bintang,
1971), 18
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Adapun dalil-dalil yang digunakan untuk menetapkan keharusan adanya
saksi dalam suatu peristiwa atau perkara antara lain sebagai berikut ;
diﬁ”%g{ﬂs‘ﬂ{f_@&dﬁ!ib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Firman Allah swt.

L - P . e 5
I3 ol U O oSy o et (s
(YAY : 8ty TGN (o T3 rom 001305

Artinya =“......Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang
laki-laki (diantara kamu) Jika tidak ada dua orang laki-laki, maka
seoranglslaki-laki dan dua orang perempuan dari saksi yang kamu
ridhoi.”

Demikian juga dalam firman Allah swt.
5 % 2E T %s BT Tws oA s W5 o0 ﬁ:o.’ 5 W o ay e B
Sl ij)u;\@mw\ﬁs,jy\ﬁt gl
(Y6 & stadly Lt BUTy Sl
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang-orang
yang  benar-benar menegakkan keadilan dan menjadi saksi karena
Allah, biar terhadap dirimu sendiri atau ibu bapakmu dan kerabatmu.” !

Firman Allah At-Tholaq ayat 2

digilib.uinsa.&a&id: d@%@ia&c%w‘U\W}dmWagéslgl‘bw%amd

Artinya :“....Persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil
diantara kamu dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena
Allah.”™

Firman Allah dalam surat Al-Maidah ayat 8

° - - 2 z @ -
e [ ~, & :.e/a G » 0 e 8,5 - 0 /5"/
(A sy Bl sTagh & opal B Py Fal caddt @l
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu menjadi
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah dan menjadi

saksi dengan adil. »21

¥ Depag R, Op.Cit., 70
 Ibid, 144
2 Ibid, 945
2 I1pid, 159
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2. Dalil As-Sunnah.

// i/ﬁ/O/ e - : & & ﬂ. % » Ros G -3 -
G : JBa o Ol g 2y ! OF
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digiﬁk;.uins g T

i R iy

Artinya :”Dari Ibnu Abbas ra. _bahwasanya Nabi SAW. bersabda :
Pembuktian adalah kewajiban penggugat, sedangkan sumpah adalah
kewajiban orang yang mengingkari.” '

Hadits yang diriwayatkan oleh Zaid bin Kholid Al-Juhany yang

menyebutkan :

2 sd 9 g % & s ﬂ. /" - o ZY o o o -
J,.,u‘,S}.,\ Ni s JBa o o Ok el W ) P
w? e P, . i . o ; ; i ' e

. ~ g50 e O - ¥, £ . e //.5.
(e 1 8 53) Wl O 2 VAN sS4 2y ¢ sV igsdh
Artinya : "Dari Zaid bin Kholid Al-Juhainy berkata / Sesunggz;hnya dia

mendengar Rosulullah bersabda :”Sebaik-baik saksi adalah orang yang
memberikan kesaksian sebelum dimim‘anya.”z,3

Juga hadits Rosulullah saw. Yang diriwayatkan oleh Qotadah yaitu

2L, 4 t sob, 3. SF Gyke 2
Jsmeupuﬂs@&s;,;\;ww\’zm S3B

6700 : //}/o: & /}// /..1/9/ “a . R0 -
ﬁ‘é\)))wh@;gef%ﬂ\wgg-&huw#u

P

digilib.uinsa.ac.id dig/ilib uinsa.ac.id digilib.ui i
igilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id d|g|l|b.<|§1§@5ac.id

Artinya :“Dari Qotadah -”Sesungguhnya ada dua orang laki-laki
mendakwa seekor unta pada masa Rosulullah saw kemudian Rosulullah
memerintahkan mereka masing-masing untuk mengemukakan dua orang
saksi, kemudian Rosulullah membagi unta yang disengketakan tersebut
masing-masing mendapatkan separuh. B

4. Jumlah Orang Yang Menjadi Saksi

22 Al-Baihaqi, Sunan al-Kubra, Juz 10, (Beirut ; Dar al-Fikr, tt), 148

23 Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, Jiz 11, Kitab al-Bayyinah, (Beirut ; Dar al-Kutub al-
“Iimiah, tt), 516

24 Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, Xitab al-Aqhdiyat,(Beirut ; Dar al-Kutub al-Timiah, 1996),
279
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Setelah ditentukan dari pada orang yang menjadi saksi dari sy

tersebut, maka Al-Qur'an masih mengatur tentang syarat-syarat juml’ahw

disil yinsg dibtaiicdn, diatudengat ketentuansketentuan sebagai berikttinsa ac i

1. Kesaksian yang harus diberikan oleh minimal empat orang laki-laki.
Jumlah ini diberikan dalam kasus yang berkaitan dengan zina.

Sesuai dengan firman Allah :

2 4 5 07~ ° o, ~0 e o"/ ° :/ /.o /o%/ ﬂ/

wSa dalyl e (pgsinb WSO o Aot b (A

(Yo : sludh

Artinya : "Dan terhadap para wanita yang mengerjakan perbuatan keji,

maka datangkanlah empat orang diantara kamu untuk menjadi saksi.”
(an-Nisa’ : 15)”

Dan juga terdapat dalam firman Allah tentang tuduhan berbuat zina pada

surat an-Nur ayat 4. Dilihat dari kontek ayat ter sebut diatas maka tidak

ada yang menunjukkan secara tegas adanya ketentuan kesaksian itu laki-

laki akan tetapi karena lafadz 2~ ; dalam bilangan bahasa Arab jika

izl Linsaieg 4 HidrBathion™ fHakh rienuret Goiwdidul ughah segara pastiac id

menunjukkan laki-laki dan jika tidak memakai nya berarti menunjukkan
perempuan.

Imam Al-Qurtuby menafsirkan ayat tersebut diatas adalah

..ﬁio//O//°/ 2 o‘c }/o’.."/%o,’.'.‘./ P = }/o./‘ﬁl//
01 20 Oy (S " gl S5 830! 0SS ol W Y

- - £ - D/o o,.////° }D/. ///",y ’;;40 ao}/°./‘/
i )y ¢ ) (B W) B J& A OUY suer'd'sSS OT

Ve

6&3] qjt.u Y ‘,w Ny

2 Depag RL Op.Cit, 118
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Artinya : “Saksi yang dimaksud dalam ayat tersebut tidak ada kecuali
laki-laki. Hal ini ditunjukkan dalam lafadh/..iw Dalam hal ini para

ulama tidak berselisih pendapat dan saksi-saksi semuanya harus adil,
digilearéria . Allahli piénsyaratkan dmgtﬂbdakmlamai?@lglmwua{sﬁé’@ldi@@F‘H]lyinsa ac.id

sedang masalah ini lebih berat dari pada jual beli dan ruju’. '
(Al-Qurtuby V : 84)
2. Minimal dua orang laki-laki tanpa wanita

Kesaksian dua orang lelaki tanpa wanita itu diterima atau diperlukan

dalam setiap masalah hukuman had selain zina yang memerlukan empat

orang saksi laki-laki sebagaimana yang telah dijelaskan diatas.
Kesaksian wanita dalam masalah hukuman had tidak dapat diterima
sebagaimana dijelaskan dalam sebuah hadits Rasulullah SAW. yang

berbunyi :

.JMU ;;.».J\GL; s Ll me..» J.ou'}f O &

Artinya Sesungguhnya beliau (Nabz Muhammad SAW.) tldak
memperbolehkan kesaksian wanita dalam masalah hukuman had dan
thalaq.”

Juga berdasarkan firman Allah yang berbunyi :

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dlglllb uinsa.ac.id d|g|l|b uinsa.ac.id

(Y dM\ )‘.S-e JJ& gsjé ‘3"“@"‘“}

Artinya : .. dan persaksikaniah dengan dua orang saksz lelaki yang adil
diantara kamu » 2

3 Minimal saksi dua orang laki-laki atau seorang laki-laki dan dua orang
perempuan.
Jumlah ini diberlakukan dalam masalah-masalah kebendaan seperti

jual beli sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah yang berbunyi :

26 fmam al-Qurtuby, Zafsir al-Qurtuby, Juz V, 84
?" Baihagqi, Sunan Al-Kubra, Juz X, (Beirut ; Dar al-Firk, tt), 148
% Depag RL Op. Cit., 945
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Artinya :“Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki

(diantara kamu) jika tidak ada dua orang saksi laki-laki, boleh seorang

laki-laki dengan dua orang perempuan dari saksi yang kamu ridhoi .
“(Al-Bagarah I : 282)”

PG o g L

Dari kontek ayat tersebut diatas kita diperintahkan mencatat jika
terjadi transaksi jual beli yang penyerahan barangnya masih adanya
tenggang waktu, schingga dalam ayat tersebut diatas memberikan
petunjuk disamping adanya pencatatan dalam jual beli juga diperlukan
adanya saksi sebagai bukti adanya akta dibawah tangan. Dalam hal imi
diperlukan saksi seorang laki-laki dan dua orang perempuan.

4. Minimal satu orang laki-laki.

Ketentuan ini berlaku pada masalah yang berhubungan dengan
ibadah seperti sholat atau penentuan awal bulan Ramadhan.

Sebagai dasar' penchiuan awat BuldisRamadhan cukup satd orang laki-
laki yaitu hadits yang diriwayatkan Tbnu Umar
o o i Jsy LBl N 815172 I e o o2
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Artinya :“Dari Ibnu Umar ia berkata :7 Orang-orang samd
membicarakan satu Ramadhan, kemudian saya mengabarkan pada
Rasulullah bahwa saya benar-benar telah melihat bulan, lantas

o .

< Ibid, 70

30 Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, Kitab as-Shaum,Juz II, (Libanon ; Dar al-Kutub al-
Timiah, 1996), 171
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Rasulullah berpuasa dan memerintahkan orang-orang untuk berpuasa.”
(Abu Dawud Kitab As- Shadagah : 302)

5. Minimal satu orang perempuan
Masalah ini berlaku pada sesuatu yang hanya diperbolehkan dilihat
oleh orang pererﬁpuan seperti masalah yang berkaitan dengan rodo’ah,
melihat kegadisan dan kelahiran. Batasan minimal ini didasarkan pada

hadits Rosulullah SAW.

81 4ol Coeloed 5\:.&\ S gy (JB as &P J.D)\J-\ o Ak 8
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Artinya: “Saya kawin dengan Abi Yahya binti lhabi kemudian saya
didatangi seorang perempuan hitam dan berkata : Sesungguhnya ia telah
menyusui kita kemudian saya datang kepada Nabi dan memberitahukan
peristiwa itu. Saya berkata :” Ya Rosulullah , sesungguhnya ia telah
berbohong lantas Nabi bersabda : Apa dasarmu ? sedang ia telah
berkata seperti apa yang dikatakan. T inggalkan perempuan itu.”

Dari hadits diatas Nabi menerima kesaksian seorang wanita tentang
suatu_peristiwa. vang tidak dapat diketahui oleh orang laki-laki karena
menyangkut akan rahasia pribadi wanita.

5. Tujuan Dan Fungsi Saksi
Semua ketentuan yang telah disyari’atkan oleh Islam mempunyai tujuan
dan fungsi, baik yang bisa dicapai dengan rasio atau tidak. Tujuan dari
tasyri’ yang dapat dicapai dengan rasio itu bisa dikaitkan dengan manfaat

masalah tersebut dalam kehidupan manusia di dalam dunia yang fana ini.

Tetapi yang manfaatnya masih belum diketahui atau diketemukan

31 Al-Bukhary, Shahih al-Bukhary, Jilid 11T (Beirut ; Dar al-Fikr, tt), 244




rahasianya. Itu berkaitan dengan masalah ibadah seperti jumlah hari dalam
bulan ramadhan, cara pelaksanaan rukun-rukun haji dan masih banyak pula
yang lain

Persaksian termasuk salah satu aturan yang telah disyari’atkan oleh
Islam, dengan demikian kesaksian mempunyai tujuan dan fungsi sesuai
dengan penerapan saksi tersebut dalam masalah yang telah ditentukan.
Tujuan dan fungsi saksi itu bisa rasional maupun tidak rasional

Tujuan dan fungsi saksi itu sendiri dalam kehidupan dalam masyarakat,
manusia sebagai makhluk sosiaal atau makhluk yang saling membutuhkan
satu samaa lainnya, ingin setiap haknya dihormati oleh orang lain baik hak
tersebut merupakan hak perseorangan yang bersifat mutlak. Untuk
menciptakan perlindungan terhadap hak-hak tersebut perlu adanya suatu
aturan-aturan yang mengikat setiap manusia. Aturan atau hukum tidak dapat
diterapkan secara tepat tanpa adanya alat-alat bukti yang telah terjadi.

Kesaksian merupakan salah satu dari alat-alat bukti yang telah ada.
Dengan demikian tujuan kesaksian menjelaskan kebenaran bagi siapa saja
yang merasa haknya tidak dihormati oleh orang lain. Tujuan dan fungsi
saksi diatas tampaknya jelas dalam sabda Rasulullah yang diriwayatkan oleh

Tbnu Abbas :

209 2
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Artinya :"Hormatilah saksi-saksi itu, sebab Allah akan menjelaaskan hak
dan akan menolak kedhaliman sebab adanya saksi’

32 jalaluddin Asy-Syuyuti Tafsir al-Mansur, Juz 3 (libanon ; Dar ai-Fikr, tt), 24
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Mengenai tujuan dan fungsi kesaksian yang irrasional ialah berkaitan
dengan jenis kelamin yang tidak bisa diganti dengan jenis kelamin lainnya
contohnya Kesaksian’ dalam petnikahan vang arus terdiria darid duai orang
laki-laki yang adil (menurut As-Syafi’iyah dan Hanabillah) secara akal
diketahui bahwa dua orang saksi tersebut berfungsi sebagai penyampai

berita tentang terjadinya akad nikah antara kedua belah pihak agar

masyarakat mengetahuinya bahwa kedua belah pihak telah ada hubungan
kalau fungsi saksi itu hanya sekedar penyampai berita, sebenarnya orang
perempuan lebih potensial , sebab menurut kebiasaan mereka perempuan
lebih suka bercerita tentang keluarga dibanding laki-laki, tetapi kenapa akad
nikah yang disaksikan oleh perempuan tanpa adanya laki-laki tidak sah ?.
Disinilah terhentinya penalaran manusia dan akhirnya semua ini harus
dikembalikan persoalan itu kepada Allah dangan alasan bahwa masalah
nikah bukan hanya sckedar ikatan keperdataan saja, tetapt mengandung sifat
ta’abbudi.
D. SEKILAS TENTANG WASIAT
1. Pengertian wasiat
Diperhatikan dari dari segi kata. Perkataan wasiat berasal dari bahasa Arab

yang terambil dari akar kata ies oo s yang bermakna “pesan” diambil

dari etimologi bahasa memiliki makna menjadikan, menaruh kaih saying,
menyuruh, menghubungkan. Dalam hal wasiat dengan makna pesaan ini,

seolah-olah orang yang berwasiat tatkala menyampaikan pesannya itu
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menghubungkan dengan terlaksananya pesaan tersebut sesudh yang

berwasiat itu meninggal dunia.

digilibeH fsAnis 6§ iPasinpiatald digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
SJ}X\&Q,DSGLFM}\QFO_&#OMY\M@@)\

Artinya :”Wasiat adalah pemberian seseorang kepada orang lain, baik
berupa barang, piutang maupun manfaat untuk dimiliki oleh orang yang
diberi wasiat setelah orang yang berwasiat itu meninggal dunia.”

Dari definisi diatas jelaslah bahwa wasiat itu merupakan pemberian. Ini
berarti bahwa pemberian tersebut atas dasar suka rela dari orang yang
berwasiat, bukan atas dasar paksaan dari siapapun. Dan wasiat tu sendiri
dapat ditujukan kepada badan hukum tertentu.

2. Syarat-syarat wasiat
a. Dewasa (baligh)
Maka wasiatnya anak kecil belum bisa dianggap sah, baik ia mendekati
di iIibdg:.wasa a.tgu belum. o
gilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
b. Berakal Sehat
Maka wasiat orang yang gila, idiot dan orang yang mabuk adalah tidak
bisa dianggap sah.
¢. Merdeka
Maka wasiatnya seorang budak tidak bisa dianggap sah karena dirinya

sendiri adalah milik tuannya.

d. Bertindak cakap menurut hokum

33 Qayyid Sabiq, Figh Sunnah, (Bandung ; al-Ma’ arif, 1993), 215
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e. Islam atau kafir
Dalam hal ini orang yang memberikan wasiat itu tidak mempunyai
TIER e et Hiala it foréebiit thergtialbiskan seliirdty hittd risan o ¢
dan persyaratan Islam bukan menjadi persyaratan mutlak dalam segala
persyaksian dan boleh persaksian orang kafir.
3. Wasiat dari Muslim kepada Non Muslim baik Kafir Dzimmi maupun
Kafir Harbi.

Imam an-Nawawi dalam al-Majmu’ mengatakan

0¥y (B U3 GdaY Gall oal Sy B
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Artinya : “Jadi menurut kesepakan para ulama bahwa wasiat unruk kafir

immi adalah sah dan tidak diketahui perbedaan tentang hal ini sebab
bersedekah kepadanya boleh.™

Jika kita melihat persyaaratan pada syarat Mushi (orang yang

berwasiat) mushallah (orang yang menerima wasiat) yang ditetapkan empat

_ma tidak temukan satu syaratpun tentang ketidak bolehan wasiat
d'ﬂﬂ%ﬁ?a.md cﬂiglllﬁb.u|nsa.ac.|dag'|lg|I%.uirtwga.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
muslim untuk kafir dzimmi.
Sedangkan untuk Kkafir harbi, jika kafir harbi itu seorang musta’min,
menurut ulama jumhur sah wasiat itu. Sedangkan Imam Abu hanifah tidak

mensahkan wasiat musta’min untuk kafir harbi sebagaimana firman Allah

pada surat al-Muntahanah ayat 8 dan 9

34 mam Abi Zakariya Muhyiddin bin Syarif an-Nawawi, A/-Majmu ' Sarhu Madzab (Beirut |
Dar al-Fikr, tt), 416
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Artinya : “Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak
pula mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah mrnyukai orang
yang berlaku adil. Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan
sebagai kawanmu orang-orang yang memerangi kamu Karen agama dan
mengusir kamu  dari negerimu dan membantu  (orang lain) untuk
mengusirmu. Dan barang siapa menjadikan mereka sebagai kawan, makd
mereka itulah orang-orang yang dzalim.”™

Berdasarkan teks ayat tersebut diatas, bahwa terhadap orang-orang yang

memerangi kita, kita tidak boleh berbuat baik kepadanya, inilah pendapaat
Abu Abbas bin al gash. Sebab tujuan wasiat adalah untuk mendekatkan diri
kepada Allah dengan memberikan manfaat kepada penerima wasiat,
sedangkan kita diperintahkan untuk memerangi kafir harbi dan merampas

hartaanya, maka tidak berfaidah wasiat dengan disertai alasan ini.

il Gglomigaritberpendapat baliya membErE) yrasiat kepa %?glﬁi : i}n!;a;gic. id
berarti menolongnya dan wasiat itu sama dengan kafarah, nazar, atau
shadagah tidak berhak diberikan pada orang harbi™®

Adapun ulama yang membolehkan berwasiat untuk kafir harbi
diantaranya adalah Imam Ahmad bin Hanbal dan Imam Malik. Adapun
seagai dasar adalah bahwaa pemberian hak milik untuk kafir dzimmi

dibolehkan maka boleh pula kepada kafir harbi. Sebagaimana hadits ini

.

3% Depag RL Opeit, 924
36 Hasbi as-Sidiqi, Hukum Antar Golongan Dalam Fi igh Islam, (Jakarta ; Bulan Bintang,
1971), 95
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Artinya : “Telah diriwayatkan bahwa Rasulullah SAW memberikan
pakaian yang terbuat daari sutera kepada Umar, Umar berkata : Wahai
Rasulullah | engkau memberikannya untukku, dan sungguh aku berkata
tentang pakaian yang berkilau ini sebagaimana kamu berkata
(mengaharamkannya). Rasulullah menjawab : Sungguh aku tidak
memberikannya untuk kamu pakai, kemudian Umar memberikannya kepada
saudaranya yang musyrik di Mekkah.

Dari Asma’ binti Abi Bakar, ia berkata : Aku datangi ibuku sedang ia
mengejek Islam (membenci Islam) sedang aku bertanya kepada Rasulullah :
aku datangi ibuku sedang ia dalam keadaan membenci Islam, haruskan aku
tetap menjalin hubungan dengannya ya Rasulullah ? Beliau menjawab

i« 53
a

Dari kedua hadits diatas dapat dijadikan dasar tentang keabsahan wasiat
untuk kafir harbi. Sedang tentang surat al-Muntahanah ayat 8 dan 9, an-
Nawawi menyatakan, itu sebagai dalil untuk kafir harbi yang memerangi,
maka dilarang mengangkatnya sebagai pemimpin, bukan larangan untuk

berbuat baik atau berwasaiat kepadanya.

37 An-Nawawi, Opcit, 417
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BAB III
AYAT YANG BERHUBUNGAN DENGAN
SAKSENON-MUSEIVM DALAMWASIAT

A. Ayat Tentang Kesaksian Non Muslim

Surat al-Maidah ayat 106 :
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Artinya :” Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu
menghadapi kematian, sedang ia akan berwasiat, maka hendaklah (wasiat
itu) disaksiakan oleh dua orang yang adil di antara kamu atau dua orang
yang berlainan agama dengan kamu, jika kamu dalam perjalanan dimuka
bumi lalu kamu ditimpa kematian. Kamu tahan kedua saksi itu sesudah
shalat (untuk bersumpah), lalu mereka keduanya bersumpah dengan Nama
Allah jika kamu ragu-ragu :"(Demi Allah) kami tidak akan menukar
sumpah, ini dengan harga yang sedikit (untuk kepentingan seseorang),
walaupun dia karib kerabat, dan tidak (pula) kami heryembunyikdn
Persaksian Allah ; sesungguhnya kami kalau demikian tentulah termasuk
orang yang berdosa.” (al-Maidah : 1 06)"

B. Asbabun Nuzul Ayat
Surat al-Maidah ayat 106
Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa dua orang Nasrani yang

bernama Tamin ad-Dari dan Bada’ sering pulang pergi ke Syam untuk

berdagang sebelum mereka masuk Islam. Tkut bersama mereka seorang

! Depag R1. Al-Qur’an dan T erjemahnya, (Surabaya ; Surya Cipta Aksara, 1993), 180




Maula Bani Sahm yang bernama Badil bin Abi Maryam, yang juga membawa
dagangan serta membawa bejana yang terbuat dari perak. Di perjalanan Badil
bin Abi Maryam sakit dan ia berwasiat kepada kedua®orang ftu” agar
pusakanya disampaikan kepada ahli warisnya. Berkatalah Tamim : “Ketika ia
mati, kami ambil bejana perak dan kami jual dengan harga seribu dirham, dan
uangnya kami bagi dua bersama ‘Adi bin Bada’. Setelah kami menyampaikan
amanat warisan itu kepada ahli warisnya, mereka kehilangan bejana perak

serta menanyakannya kepada kami. Kami katakan bahwa Badil tidak

meninggalkan selain yang telah kami serahkan.”

Setelah Tamim masuk Islam, ia merasa berdosa atas perbuatannya itu.
Kemudian ia mendatangi ahli waris Badil dan mengaku terus terang dan
menyerahkan uang sebanyak lima ratus dirham, sementara sisanya sebesar
lima ratus lagi ada pada kawannya (‘Adi bin Bada’). Maka berangkatlah ahli
waris Badil beserta ‘Adi menghadap Rasulullah SAW., Rasulullah meminta
bukti-bukti tuduhan terhadap °‘Adi itu, tetapi mereka tidak dapat
memenuhinya. Kemudian Rasulullah SAW. menyuruh mereka menyumpah
‘Adi dan ia pun bersumpah. Maka Allah menurunkan ayat ini. (Q.S. al-
Maidah : 106-107).

C. Tafsir Ayat

Dari beberapa pendapat beberapa ulama terjadi perbedaan pandangan

tentang penafsiran ayat dalam hal kesaksian non Muslim. Dari pandangan

ulama itu diantaranya adalah :

2K H. Shaleh dan H.A A. Dahlan, Asbabun Nuzul Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-
Ayat Al-Qur’an, (Bandung ; Diponegoro, 2000), 212
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a) Al-Maroghi
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Yang dimaksud adalah kesaksian yang dlsyanatkan dmatara kalian
dalam hal itu ialah kesaksian dua orang laki-laki dianatara kalian dari
oraﬁg-orang yang adil dan istigomah (lurus) Kedua saksi itu dimintai
kesaksiannya oleh orang yang berwasiat atas wasiatnya, sehingga kedua
saksi itu akan memberikan kesaksiannya diwaktu dibutuhkan . Kata

(minkum) berarti diantara kaum Mu’minin’.

s Sor s
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Atau kesaksian dua orang lainnya bukan dari kaum Mushmm Jlka

i

kalian dalam keadaan dalam bepergian, lalu terkena bahaya dan melihat
tanda-tanda kematian kalian, sedang kalian ingin berwasiat. Tidak
diragukan lagl didalameayat/inistersirat anjuran untuk menguatkan wasia
dan memberikan kesaksian terhadapnya.’

0o- 0 s 80 2 °
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Yang dimaksud dengan sholat disini adalah sholat ashar, karena
Nabi SAW. Menyumpah Addi dan Tamin sesudah sholat itu, karena

merupakan kebiasaan yang telah berlaku dan karena itulah yang biasa

3 Ahmad Musthafa al-Maraghi, 7erjemah Tafsir al-Maraghi,Juz TI(Semarang; Toha Putra),79
4 -
1bid, 79
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dipergunajkan para Hakim untuk memutuskan berbagai persengketaan.
Pada waktu itulah orang-orang telah selesai mengerjakan sebagian besar

pekerjaannya diwaktu siang.

s S0 . 3 o % %
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Kalian meminta agar kedua saksi bersumpah atas wasiat, jika kalian

ragu-akan kebenaran mereka, lalu mereka bersumpah, sedang orang yang

terpercaya langsung dibenarkan tanpa disumpah.

L me s 2o PP
ool 25 Oy Gad 4y 6 s

Mereka berdua bersumpah dengan perkataan “ Kami tidak akan
menjual sumpah Allah dengan harga yang sedikit, sekalipun orang yang
beruntung dengan sumpah itu adalah dari kaum kerabat kami” yakni kami
tidak akan menjadikan sumpah Allah seperti barang dagangan yang

dikeluarkan untuk mendapatkan harga yang dimanfaatkan di dunia.’
}u :///, b}a </r
oo db BUgd r’ﬁé Y

Dan hendaknya didalam sumpah mereka berdua, mereka berdua
mengatakan “ Dan kami tidak menyembunyikan kesaksian yang telah

diwajibkan Allah untuk ditegakkan karena-Nya”.

-
s
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3 Ibid, 80
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Kalaupun kami melakukan yang demikian itu, menjual sumpah
dengan harga yang sedikit atau dengan itu kami memelihara kerabat kami,
seperti kami berdusta didalam kedaksian it hanya” tntuk - kepentingan
kami, atau kami menyembunyikan seluruh kesaksian itu hanya untu8k
kepentingan kami sendiri atau untuk keuntungan kaum kerabat kami, atau
kami menyembunyikan seluruh kesaksian itu maupun sebagiannya

tentulah kami termasuk orang-orang yang akan memikul dosa yang dengan

itu kami berhak mendapatkan balasannya.’

Intinya, pada penafsiran al-Maraghi adalah Allah memberikan
petunjuk supaya kita berwasiat sebelum meninggal. Bahwa harus diadakan
persaksian terhadap wasiat, sehingga tidak hilang dari orang yang berhak
menerimanya.

b) Tbnu Katsir
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lafadh isnani berkedudukan sebagai khabar, karena sebelumnya terdapat
firman Allah SWT. “Syahadatu bainikum” ( persaksian diantara kalian
dilakukan oleh) yang berkedudukan sebagai mubtada-nya.

Menurut pendapat lain, bentuk lengkap lafazh isnani ialah syahadatus
naini, kemudian mudhaf-nya dibuang, lalu mudhaf ilaih-nya ditetapkan

menggantikan kedudukannya. 7

6
1bid, 81
7 Al-Imam Abi Fida® al-Hafid, Tbnu Katsir ad-Dimasyqy, 7 afsir al-Qur an al-Adzim, Juz 11,
(Kairo, Maktabah an-Nur al-* Alamiah, 774H), 105
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Menurut pendapat lainnya lagi, konteks pembicaraan menunjukkan

adanya kalimat yang tidak disebutkan; bentuk lengkapnya ialah

dlgéllilt;].gsigl/%%aggdngliﬁ[hb.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

e JE g

z

Berkedudukan sebagai sifat dari lafazh isnani, yaitu hendaknya kedua

saksi itu adil kedua-duanya.

o o
.
L X 2

e

Yakni dari kalangan kaum Muslimin. Demikianlah menurut apa yang
dikatakan oleh jumhur Ulama.
Ali Tbnu Abi Talhah telah meriwayatkan dari Tbnu Abbas ra.
sehubungan dengan makna firmannya.”
oS U 173

e

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Bahwa yang dimaksud ialah dari kalangan kaum Muslimin. Demikianlah
menurut apa yang telah diriwayatkan oleh Tbnu Abi Hatim. Kemudian
Tbnu Abi Hatim mengatakan bahwa telah diriwayatkan dari Ubaidah, Sa’id
ibnul Musayyab, Al-Hasan, Mujahid, Yahya ITbnu Yu'mar, As-Saddi,
Qatadah, Mugatil ibnu Hayyan, Abdurrahman Tbnu Zaid Ibnu Aslam serta

lainnya hal yang semisal.

8 Ibid, 105
° Ibid, 105

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




39

Tbnu Jarir mengatakan bahwa ulama lainnya mengartikan makna
firman-Nya. :

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib. umsa,aasd jﬂlb ‘.urisa ac.id

Makna yang dimaksud ialah dari kalangan keluarga yang berwasiat. Hal
inilah yang dikatan oleh suatu pendapat yang diriwayatkan dari Tkrimah

dan Ubaidah serta beberapa ulama lainnya.

L i % %
ceogS J/a/m}s}s

Bahwa yang dimaksud ialah dari kalangan kaum Muslim yakni kaum Ahli
Kitab.

Menurut riwayat yang diketengahkan oleh ibnu Jarir dari Ikrimah dan
Ubaidah sehubungan dengan firman-Nya, “Minkum” (yakni dari kalangan
kalian), makna yang dimaksud ialah dari pihak pemberi wasiat. Dengan

e Germikiang berasti malna yongdimalesud gleh firan Ty, Au gihearant. .
min ghairikum,” yakni dari kalangan selain pihak pemberi wasiat. Hal
yang semisal telah diriwayatkan oleh Tbnu Abu Hatim, dari Al-Hasan Al-
Basri dan Az-Zuhri."

Maka ia dapat mengambil dua orang Yahudi atau Nasrani atau Majusi
dan berwasiat kepada keduanya, kemudian diserahkan kepada keluarga si

mayat.

10 1bid, 105
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Hal tersebut merupakan syarat bagi pembolehan mengangkat saksi dari

kalangan kafir dzimmi, jika saksi dari kalangan orang-orang Mukmin tidak
didapat; yaitu hendaknya hal tersebut terjadi dalam perjalanan, dan kedua
hendaknya dalam kasus wasiat. Demikianlah menurut keterangan yang

dikemukakan oleh Syuraih Al-Qadi.”

o8 gl s [y o g

Menurut Al-Aufi, dari Ibnu Abbas, salat yang dimaksud adalah salah Asar.

Hal yang sama telah dikatakan oleh Said ibnu Jubair, Ibrahim An-Nakha’l,

digilfp uinsg.aqid AEllibHiRA B Bikiuinsa.ac.id digilib.uinsa.acid digilib.uinsa.ac.id

Sedangkan menurut Az-Zuhri, salat yang dimaksud ialah salat kaum
Muslim (tanpa ikatan waktu)

As-Saddi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa yang dimaksud

dengan “salat” dalam ayat ini ialah salah menurut agamanya masing-

masing. 12

1 1pid, 105
2 Ibid, 106
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Makna yang dimaksud ialah kedua saksi tersebut diajukan sesudah
salat jamaah yang dilakukan oleh orang banyak di hadapan mereka.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.ui id dligilib.Gi i
.ac. . .ac. gilib.uinsa.ac.id digilib.ligsa.ac.id
Ou

LN ]
-

-z P -

Yakni keduanya disumpah dengan menyebut nama Allah.

Yakni jika tampak oleh kalian tanda yang mencurigakan pada keduanya,
bahwa keduanya akan berbuat khianat atau melakukan penggelapan. Maka
saat itu kalian boleh menyumpah keduanmya dengan menyebut nama

Allah.

7
e, 7
- &%
oo .‘U‘S,«N‘g
"
P

Menurut Mugatil ibnu Hayyan, yang dimaksud ialah tidak menjual

dlglllb ums%ac id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Yakni kami tidak akan menukar sumpah ini dengan harga yang sedikit

berupa kebendaan ynag fana dan pasti lenyap itu.

}///

cee gl P13 0 S5

Yakni sekalipun orang yang disaksikannya itu adalah karib kerabat sendiri,

kami tidak akan memihaknya.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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w\a:‘.e...o Y

Lafadh syahadah dimudaf-kan kepada lafadh  Allah, sebagai
penghormatan terhadap kesaksian itu dan sekaligus mengagungkannya.
Tetapi sebagian ulama ada yang membacanya Syahadatillah dengan dibaca
jar karena dianggap sebagai qasam (sumpah ), menurut apa yang
diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, dari Asy-Syatibi. Dan telah diriwayatkan dari
sebagian ulama bacaan rafa’ yaitu menjadi syahadatullahi. Akan tetapi,

giraah pertama adalah giraah yang terkenal.

e

pnadB 116y

Yakni jika kami melakukan sesuatu penyimpangan dalam persaksian ini
atau mengganti atau mengubah atau sama sekali menyembunyikannya.

Ringkasnya, menurut penafsiran Ibnu Katsir ini bahwa Allah
erganjurkan pintuk berwasiat sebelum meninggal dengan kesaksian, dan
persaksian itu diharuskan dari kaum muslimin dan boleh kesaksian itu dari

orang kafir Dimmi apabila tidak ditemukan seorangpun dari orang Islam.

Muhammad Abduh.
P ibta ﬁizt//// /» G’A/’/// cixicha/%'/
L Spdl (SUL e 13 S dlgs (el adligl

R

Ketentuan terhadap apa yang terjadi diantara kamu yang berupa kesaksian
atau tata caranya, jika terjadi padamu hal-hal penyebab kematian atau apa-

apa yang mendahuluinya dan pada waktu itu ia ingin berwasiat, hendaklah
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ia mempersaksikan dua orang atau kesaksian yang disyariatkan terhadap
kamu dalam hal ini adalah kesaksian dua orang diantara kamu yang adil
dan‘lUrds dengan jalan oranig yang berwasiat fagmpersaksikin keduanya
ataas wasiatnya, baik ia mempercayai keduanya atas apa yang diwasiatka,
seperti yang terjadi pada sebab turunnya ayat atau tidak (mempercayainya)
dan akhobat dari persaksian ini keduanya (mesti) mempersaksikan dengan

yang demikian itu, dan dari ayat yang singkat ini ungkapannya meliputi

persaksian dan kesaksian sekaligus, dan yang dimaksud dengan

diantaramu 5w dalam ayat adalah diantara orang-orang yang beriman.

Inilah pendapat jumhur ulama dan ada yang berpendapat dari kalangan

kerabatmudiriwayatkan dari Hasan, Zuhri dan disetujui sebagian fugoha.”

o B0~

i/b 4 °’°” 2° .°2Q p . °i9/‘ % 0; 2. o * //.ias
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yakni atau kesaksian dua orang saksi dari orang non Muslim atau orang
asing; jika ‘engkaun isedang bepetgiam danc datang tkepadamu tanda-tanda
awal kematian dan engkau ingin berwasiat, dalam pembicaraan ini sangat

dikuatkan untuk berwasiat dan mempersaksikan atasnya.

s 20 R o

.../B}ﬁd\:ﬁgbf \.g.@.v}w.:’(?

Penjelasan seperti orang yang mendengar itu lebih dulu dari mengatakan

dan bagaimana dengan kesaksian keduanya ? maka jawabannya dengan

3 M. Rasyid Ridha, Tafsir al-Qur‘an al-Hakim, as-Sahiru bi Tafsi al manar, (Beirut ; Dar al-
Fikr, tt), 220
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beberapa jawaban ini yakni menahan kedua saksi yang bersaksi atas
wasiat sctelah shalat. Berkata kebanyakan dari mereka (ulama) yang
dimaksud adalaly shatat asar© karend Nabi ‘SAW: menyumpah ¢Ady dan
Tamim diwaktu itu (setelah salat asar) kerena telah selesainya pekerjaan
diwaktu itumaka ia menyumpah pada waktu itu , dia adalah waktu yang

yang paling baik. karenanya merupakan waktu yang tepat dalam hukum

untuk pidana, dan masalah dalam penganiayaan dan penyiksaanuntuk
mengadilinya dan berkumpulnya manusia pada waktu itu jika adanya
tersebut benar-benar kewajiban mereka dari lebih agung-agungnya amal
perbuatan pada siang hari__ atau karena waktu ini adalah waktu salah
selain orang Islam juga Maka waktu tersebut adalah waktu mengingat
Allah yang menetapkan padanya kebohongan dan khianat dari mereka
juga atau karena salah asar adalah shalat tengah-tengah atau karena
waktu salat asar itu waktu kehadiran malaikat malam dan siang maka
adanya setelah salat asar adalah bentuk yang sempurna dan dikatakan
sesungguhnya yang dimaksud jenis shalat yang difardhukan Karenanya
mencegah dari perbuatan keji dan munkar menjadi dinding kebenaran
orang yang menepati janjinya M

° oo}é;j?)\ Q‘; &b. Ow/ -j.

Yakni kedua saksi itu disumpah atas wasiat itu dan jika kamu ragu-ragu
atas kebenaran keduanya terhadap apa yang keduanya baca yaitu dan kamu

menyumpah keduanya maka sumpahlah keduanya. Dan menerima

4 1pbid, 221
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kebenarannya dengan sumpah. Berkata sebagaian Ulama : fa’ untuk
mengharap maksudnya menahan keduanya maka mendahulukan keduanya
dengan “maksud” bérsummpah. - Dikatakan “kitusus dengan “saksi-sakst - dari
orang kafir jika mereka telah selesai maksudnya karenanya tidak
disyaratkan bagi mereka untuk adil keduanya. Dikatakan secara umum dan
sungguh telah  dihapus/ disalin. Dan kebenaran-kebenaran itu

sesungguhnya tidak dihapus didalam ayat ini. Berkata Ar-Razi

Diriwayatkan dari Ali as. Sesungguhnya adanya sumpah saksi dan riwayat
itu bagi adanya sangkaan. Dan wajib untuk menjelaskan didalam sumpah

keduanya dengan perkataan keduanya. °

B - - -
g RENRICRP PR P RERS i
Yakni tidak menjual sumpah atas nama Allah dengan harga. Maksudnya
kami tidak menjadikan sumpah atas nama Allah seperti yang mengganti
dengan maksud menghargai menfaat di dunia meskipun adanya sumpah itu

bagi orang kerabat kami. Dan dibenarkan mengharap yang dhomir kepada

sumpah dengan tujuan untuk mengetahuinya dari kalimat.

3 e 7z, oo///
coodh B35 S5 Y

Juga perkataan keduanya dalam sumpah : Dan kami tidak
menyembunyikan kesaksian yang telah diwajibkan Allah Ta’ala dan
memerintahkan dengan mendirikannya atau menguatkannya dengan

sumpah. (menunaikan kesaksian atas nama Allah)

-

el el 13y G

5 1pid, 221
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Yakni sesungguhnya jika kami menjual sumpah itu dengan harga atau
kami kawatir dengan sumpah itu terhadap keluarga dekat, itu berarti kami

Ji K BerBolbne Galaiivstntpate intuks kemanfaatdnu dici. dkamiiimanfaata ac id
tehadap keluarga dekat kami, atau kami menyembunyikan kesaksian
terhadap Allah seluruhnya atau sebagiannya, karena sesungguhnya kami

menyebutkan sebagian yang hak dan kami menyembunyikan sebagiannya

lagi Bagi orang yang berbuat dosa, orang-orang yang berbuat khianat
padanya orang-orang yang berhak mendapat balasan. Dosa dari dalam
asalnya adalah apa-apa yang menahan untuk berbuat dari kebaikan dan

kebagusan dari perbuatan kejelekan dan selainnya. Inilah penjelasan dari
penyampian ayat ‘62);.;’6\ 2o 51 )

Dari penafsiran M. Abduh, yang dinyatakan bahwa dianjurkannya
kesaksian dalam berwasiat dan dikuatkan dengan sumpah, menerima
kesaksian non Muslim atau orang asing diluar Islam.

JpRLQereabd digilib.uinsa ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Didalammnya ada dua puluh satu masalah yaitu
1. Al-Makky berkata : * ketiga ayat ini bagi ahli ilmu ma’ani merupakan
ayat yang paling rumit I’rabnya, ma’nanya dan hukumnya. Ibnu
‘Athiyah berkata @ ini ucapan orang yang tidak tenang dalam
menafsirkannya, dan itu jelas didalam kitabnya. At-Turmudziy
meriwayatkan dari Tamim ad-Dary didalam ayat ini 83l sl Oty

Sin semua manusia bebas kecuali aku dan Adi bin Bada’ keduanya

16 1bid, 221
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Nasrani yang akan pergi ke Syam sebelum masuk Islam, keduanya
sampai di Syam dengan membawa dagangannya, datang kepada mereka
seorang budak dari bani Sahnibernama Buddilbin AbiMaryans dengan
dagangannya ia membawa tempat air (gelas) dari perak yang diinginkan
oleh tuannya, barang tersebut adalah paling bagusnya barang dagangan,
kemudian ia sakit dan berwasiat kepada keduanya, memerintahkan
kepada keduanya untuk menyampaikan apa yang ditinggalkannya
kepada ahlinya. Sewaktu ia telah mati, keduanya mengambil gelasnya
dan menjualnya dengan harga seribu dirham, kemudian kami
membaginya antara saya dan ‘Adi bin Bada’, maka sewaktu kami
datang kepada keluarganya dan kami serahkan apa-apa yang ada
bersama kami, mereka kehilangan gelas dan menanyakan kepada kami,
kami mengatakan : Tidak ada yang ditinggalkan selain ini, tidak ada
yang ditinggalkan kepada kami selainnya, berkata Tamim : Sewaktu
saya masuk Islam, setelah menghadap Rasulallah SAW. di Madinah,
aku merasa berdosa dari semua itu. Maka aku temuai ahlinya (mayit)
dan mengabarkan dengan berita (yang sebenarnya), Aku bayar kepada
mereka lima ratus dirham , dan aku kabarkan kepada mereka bahwa
yang sepertinya (lima ratus dirham lagi) itu ada pada sahabatku.
Kemudian mereka datang dengan khabar itu kepada Rosulullah SAW.
dan menanyakan kepada mereka bukti dan mereka tidak
menemukannya, maka Nabi memerintahkan kepada mereka untuk

menyumpahnya atas apa yang diagungkan yang ada pada agamanya,
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Jalu ia bersumpah maka Allah menurunkan ayat 3 lels oSinss PRRY
hingga firmannya peibad 2 17

dieg e AT Taala o Aalfsslgdieeian disebaikAr 1aPadt o i dalae c.id
kitab Allah Taala dengan berbagai macam perbedaan diantaranya

firman Allah Taala : Sla, O0e (e 13y dikatakan : artinya

kehadiran mereka. Dan sebagian lagi " 5" dengan arti memutuskan
maksudnya memberithukan. Berkata Abu “‘Ubaid, seperti halnya Firman
Allah  s» ¥) 4l ¥ 43 &) 3¢5 diantaranya "3 dengan arti mengakui
seperti firman Allah Taala 05 4S5\ diantara lafadh "2¢&" dengan
arti hukum. Berfirman Allah Taala elal (s 38U 3¢5 diantara lafadh "

>t

" 33 dengan arti sumpah seperti dalam li'an dan "2&3" dengan arti
mewasiatkan. Seperti halnya firman Allah Taala St 3:led sidd o el
dan dikatakan artinya : disini adalah hadir untuk berwasiat Ia
mengucapkan : Aku menyaksikan wasiat fulan yaitu menghadirinya.

dlg”% lf;?ang?:?)c;?ghﬁnikgzﬁ? alrgmya (yang ada) diantara kamu dengan
dihilangkan lafadh apa (rilal) ucllr;;a as;fhedtfglllb lg:s?ng;rlia%g”ll(%uggifac ‘
(keterangan tempat/waktu) dan dipakai pada isim pada hagiqoh yaitu
yang menurut ahli nahwu dinamakan maf’ul ‘ala sa’ah

4. Firman-Nya == '3 artinya jika mendekati datang jika tidak

(demikian) maka jika kematian telah datang maka mayit tidak bisa

mempersaksikan seperti firman Allah Al s o8 o 8 13U seperti

17 Abi Abdillah Ahmad al-Aanshari al-Qurtuby, A/-Jami’ Li Ahkamil Al-Qur 'an, (Mesir ; Dar
al-Fikr, 1990), 226
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juga ... (o sillad el Sl 1Y dan banyak contoh lainnya. Yang menjadi
‘amil pada “ '3 adalkah masdar yaitu J
it iaatya g dgas lapss! digilits.uigesat icadalab dorfzamaniamilnyaa ac.id

adalah s> dan O mengharuskan dua orang secara mutlag dan
bisa jadi dua orang laki-laki tetapi ketika dijelaskan  J= 1> maka
yang dimaksudkan adalah dua orang laki-laki karena ini adalah lafadh
yang tidak sesuai kecuali untuk mudakkar (laki-laki) sebagaimana 5 5
tidak sesuai kecuali untuk muannas (wanita) dan O\ dirafa’kan karena
manjadi khobarul mubtada’ yaitu syahadah. Abu Ali berkata : " Balgd”

dirafa’kan karena mubtada’ (obyek) dan khobar (predikat) nya. C<

takdirnya : kesaksian diantaramu dalam wasiat-wasiat kamu (adalah)
kesaksian dua orang dihapuskan mudhof dan mudhof ilaih menempati
tempatnya seperti agileal 4353 s atau seperti ibu-ibu mereka boleh juga

"B dirafa’kan dengan  "33S"  takdimya © apa yang diturunkan
pada kalian atau hendaklah diantara kamu menyaksikan (yaitu) dua

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.ui id digilib.ui i
. .ac. . .ac.i .uinsa.a¢.id digilib. .ac.
orang atau hendaklah menegakkan kesaksian dua orang.@ig gilib.uinsa.ac.id

8 1hid 267
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6. Firman-Nya, /Sie Jeisd, Je= |53 merupakan sifat dari O dan ASae
merupakan sifat setelah sifat, dan Firman-Nya, Sof e DA
diglin et g Grati “dari Oyaig el kel dan. (Sixsa0x sifab daria ac.id
ceoAY pasal ini adalah yang (paling) muskil dari ayat ini dalam

pemeriksaan perbedaan pendapat dan pendapat ulama ada tiga :

Pertama, kaf dan mim dalam lafadh &S adalah dhomir bagi orang

muslim dan  So O Jals bagi orang kafir, dengan demikian
kesaksian orang kafir atas orang Muslim diperbolehkan jika dalam
perjalanan dan berupa wasiat. Ini lebih mirip dengan konteks ayat
bersamaan dengan apa yang ditetapkan oleh hadits. Ini adalah pendapat
tiga sahabat yang menyaksikan tanzil (diturunkannya al-Qur’ an) yaitu
Abu Musa al-Asy’ari, Abdullah bin Qois dan Abdullah bin Abbas. "

Kedua bahwa firman-Nya' So£ O+ 3l §"  mansukh (terhapus) ini

pendapat Zaid bin Aslam, Nugo’iy, Malik, Syafi’iy, Abu Hanifah dan
digitib. Jainnya; dari, fuqoha hanya saja A nbs‘é?ca.‘é‘ﬂﬁg.ﬁ’beﬁ‘.’ri‘?a S?é] %?; o i(aa.'ac.id
dan berkata : Dibolehkan kesaksian orang kafir sebagaimana atas
sebagian yang lain dan tidak boleh atas orang Muslim mereka berhujjah
dengan firman-Nya, 350 e O35 O dan firman-Nya &5 5%
Sia Jo= mereka beranggapan bahwa ayat hutang (masalah hutang)
termasuk ayat yang akhir diturunkan dan didalamnya (e Op=f Oee
¢laedll  yang merupakan nasikh (penghapus). Untuk waktu itu Islam

belum ada kecuali di Madinah, maka dibolehkan kesaksian ahli Kitab

Y Ibid, 268
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Dan kaum muslimin sepakat bahwa, kesaksian orang fasik tidak boleh,

sedanpkan ofang kalie fasik‘makid tidakdibolctkan kesaksiandmerekal

Ketiga, tidak ada nasakh dalam ayat ini. Pendapat az-Zuhri, Hasan, dan
Ikrimah maka makna S yaitu dari kerabatnu dan orang dekatmu,
karena mereka lebih terjaga, lebih tepat, dan jauh dari lupa. Dan makna
Firman-Nya, S8 s s yaitu selain kerabat dan keluargamu.
An-Nugash berkata : Ini akan menjadikan makna yang rumit dalam
bahasa Arab, yang demikian karena makna " A" dalam bahasa Arab

sejenis dengan yang awal seperti : Aku bertemu dengan Karim dan

Karim yang lain ( A1), maka perkataan " A" sejenis dengan yang awal,

maka tidak sak bagi ahli bahasa Arab : akau bertemu dengan karim dan
khosis yang lain dan tidak bertemu dengan seseorang dan keledai lain,
maka haruslah makna &S s O3 § itu dua orang yang adil, sedang
orang-orang_kafir tidak termasuk orang yang adil, maka benarlah
menurut ini ucapan orang yang berkata : "sS2 (=" dari yang selain
keluargamu yang muslim, ini makna yang bagus dari segi lisan dan
telah dijadikan hujjah bagi raja (penguasa) dan berpendapat seperti

pendapatnya, karena maknanya bagi mereka " o dari selain

Kabilahmu dan sasaran pembicaraan adalah jamaah dari orang-orang
mukmin.
_ Abu Hanifah berdalil dengan ayat ini, diperbolehkannya kesaksian

orang kafir dari ahli Dhimmi diantara mereka, ia berkata, makna
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"k e V4" yaitu dari penganut selain agamamu, maka
menunjukkan bolehnya kesaksian sebagian mereka atas sebagian yang
1din™

8. Firman-Nya, "oaJ¥! (B8 uns &8 " yaitu perjalanan kamu, didalam
kalimat ini ada yang terhapus yang asalnya jika kalian bepergian
dimuka bumi "< s dyae S LS kemudian kamu berwasiat kepada
dua orang yang adil menurut sangkaanmu dan engkau tinggalkan
(berikan) kepada keduanya apa yang ada bersamamu dari harta itu,
kemudian engkau mati dan keduanya pergi ketempat ahli warismu
dengan harta peninggalanmua, lalu mereka ragu dalam perintah
keduanya, dan menuduh keduanya telah berkhianat, maka hukum (yang
berlaku) menahan keduanya setelah sholat yakni engkau mencari
kebenaran terhadap keduanya. Allah menamakan mati dalam ayat ini
dengan musibah. Ulama kita berkata : meskipun maut merupakan
musibah agung dan perkara yang besar, dan yang lebih besar lagit adalah
lupa akan mati dan menolak untuk mengingatnya dan meninggalkan
tafakkur dalam mengingat mati dan meninggalkan perbuatan mengingat
mati, bahwa didalamnya ada pelajaran bagi orang yang mau mengambil
pelajaran, diriwayatkan dari Nabi, beliau bersabda : “Bila para binatang
mengetahui dani kematiannya, seperti kematian yang kamu ketahw

niscaya kamu tidak akan memakan binatang itu sedikitpun.”

2 Ibid, 269



9. Firman-Nya (Lgisen?) berkata Abu Al "giswsd  adalah sifat
"M dan memperlihatkan antara sifat dan mausuf ( yang disifati)
déhgan TirmamNy4 " 50C CRYat nT asdinya fentang petfatiahan 'yans
diharuskan atas kebenaran. Kebenaran itu dibagi menjadi dua : yaitu
sebagian apa yang cocok diambil dengan segera dan sebagian apa yang
tidak mungkin diambil kecuali dengan segera, maka seseorang itu telah
membiarkan kebenaran yang tersembunyi, menghilang,
menyembunyikan, membatalkan kebenaran yang hilang maka itu jika
tidak ada pengganti pembenaran atas dirinya maka jika ia kembali
dengan membawa kebenaran, ia dinamakan sebagai secorang jaminan
(sandera) sedangkan dengan sesecorang yang mengganti scbagai
pengganti dalam penuntutan pembunuhan dia sebagai penanggung
{penjamin) dan dia itu bukan saksi yang pertama karena ia dibolehkan
untuk meniadakan (saksi pertama) seperti ketiadaannya (saksi pertama)
seperti ketidak mungkinannya itu ada seperti ketidak mungkinannya.
Akan tetapi (kemungkinan) itu tidak mungkin lebih banyak dari
pernyataan ini, dan jika ketidak mungkinan itu keseluruhan maka tidak
akan ditetapkan kecuali dibenarkan dengan penahanannya sehingga
kamu menempatkan kematian diatas kebenaran atau menjelaskan
kesulitannya.

10. Jika kebenaran itu karena untuk masalah dunia, maka tidak diterima
pengganti seperti masalah Hudud (hukuman) dan dan gishos dan tidak

disepakati pengesahan (pembenaran) itu dengan segera, dan tidak ada




dalam pengesahan itu kecuali sepakat dengan menahannya. Dengan
maksud ini merupakan baiknya hukum pe:nahanan.21

117 Firman-Nya 8" (8 88075 [5e) Syang  dimmdk Sudkan  addiah’ shiolat Ashar.
Perkataan-Nya adalah kebanyakan pendapat para ulama, karena
sesungguhnya Ahli Adyan lebih memulyakan waktu itu dan menahan
mereka yang berbohong dan bersumpah palsu. Berkata al-Hasan : (yang
dimaksud firman Allah diatas) adalah shalat dhuhur, dan ada yang
mengatakan yakni adanya shalat, dikatakan lagi yakni setelah sholat
keduanya yang sesungguhnya keduanya adalah orang kafir. Berkata as-
Sudayi dan dikatakan : sesunggunya faedah disyariatkan penahanannya
setelah shalat adalah memulyakan waktunya dan ancaman baginya,
Sungguh kesaksian Malaikat itu pada waktu itu (waktu ashar) Dan
pendapat yang shohih (benar) adalah dari pengakuan atas sumpah
palsunya itu setelah ashar yang telah Allah tetapkan murka atas
keduanya.22

12. Ayat ini asalnya sebagai penguat sumpah keduanya. Penguat itu ada
empat perfama waktu (zaman) penyampaian keduanya, kedua tempat,
seperti masjid dan mimbar, berbeda dengan Abu Hanifah dan teman-
temannya mereka berkata : tidak wajib seseorang bersumpah diatas
mimbar Nabi SAW. Dan tidak dalam perbuatan dan tempat tidak
didalam sedikitnya sesuatu tidak pula dalam banyaknya sesuatu.

Menurut pendappat vang dikeluarkan oleh Bukhori ra. Begini

N 1bid, 270
2 1pid, 271
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terjemahnya : ( Bab tentang menyumpah tertuduh atas kesaksiannya ,
sekiranya itu wajib atasnya untuk bersumpah dan tidak mengubah dari
letak “hinpga ‘Welainnya). oc berkatd Malikec.idahiz 8yafii mendatangkan
dalam sumpah keduanya, bersumpah ketika sampai diMekkah dari
melakukan kesaksian dan menyumpah antara rukun dan tempat dan
mendatangkan sampai Madinah dari perbuatan kesaksiannya dan
menyumpahnya diatas minbar. Keriga adalah keadaan. Diriwayatkan
dari Muthorrof dan Ibnu Majisun dan sebagian dari teman-temannya
Syafi’i, sesungguhnya menyumpahnya dengan berdiri dengan
menghadap kiblat karena itu disampaikan dalam masalah penolakan dan
pencegahan. Berkata Tbnu Kunanah @ menyumpah dengan duduk,
Berkata Ibnu ‘Arabi : orang-orang itu dihadapanku telah menyumpah
seperti apa yang telah diputuskan atasnya dengan kesaksiannya jika
dengan berdiri berdirilah, jika dengan duduk maka duduklah. Jika tidak
tetapkan di atsar (perkataan sahabat) maka tidak usah melihat dari
perumpamaan berdiri dan duduk.”

13. Malik dan Syafi’i berbeda pendapat dari bab ini dalam masalah harta.
Orang yang bersumpah dengan harta dalam memutuskan kebenaran.
Berkata Malik : Tidak ada sumpah dalam memutuskan kebenaran
dalam lebih sedikitnya dari 3 dirham yang diserupakan dengan putusan.
Setiap harta yang diputuskan dengan kekuasaan. Jatuhnya kehormatan

yang terganti dan kehormatan itu sangat agung. Berkata asy-Syafi’i :

B Ibid, 271
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Tidak ada sumpah dalam memutuskan kebenaran lebih sedikitnya dari
20 dinar yang dikiyaskan denga zakat, dan seperti itu  ( bersumpah)
distasminbar setiap masj;id.24

14. Firman-Nya (b Jleuid) dan fa” dalam (Od¥) adalah “Athof jumliah
atas jumlah atau sebagai jawab jaza’, karena (gt send)  maknanya
lea suss! (menahan keduanya) yakni untuk bersumpah dan ia sebagai
jawab amar yang menunjukkan atas kalimat karena sesungguhnya
firman-Nya itu adalah : Lesdl Les saus 1Y (jika keduanya ditahan maka
sumpahlah keduanya).”

15. Berbeda dari maksud firman-Nya (ow.z) maka dikatakan : Wasiat

keduanya jika meragukan dalam perkataan keduanya. Dan dikatakan :
Kedua saksi itu jika tidak ada dua orang yang adil dan meragukan
dengan ucapan keduanya maka hukumlah dengan bersumpah keduanya.
Berkata Tbnu Arabi menolak perkataan ini dan mendengar itu sebagai
bid’ah. Dari Ibnu Abi Laili sesungguhnya ia menyumpah muridnya
dengan saksi. Sungguh ia (muridnya) telah bersaksi dengan benar. Dan
pada waktu itu ia memutuskan (menghukumi) dengan hak (kebenaran)
dan ta’wilnya disini jika hakim ragu dengan keterangan yang
diterimanya maka sumpahlah. Sesungguhnya itu lebih baik jika tidak

seperti itu. Maka selain itu ia tidak sepakat. Ini bagi terdakwa dan

24 1bid, 272
% hid, 272
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bagaimana dia menahan saksi atau menyumpahnya. Itu tidak
disepakati.”®

16! Firman-Nya' G0 W) “merapakan syarat'yang #idak perluaiergajokan

sumpah dua orang saksi kecuali dengan saksi saja. Dan kapan ia tidak
mengalami keraguan dan tidak ada perbedaan dan maka tidak
menyumpah keduanya. Berkata Tonu ‘Athiyah : Sesungguhnya ia telah
melihat dari hukum (keputusan) Abi Musa dalam menyumpah orang-
orang dzimmi dengan sumpah yang disempurnakan dengan kesaksian
keduanya yang bermanfaat wasiat itu bagi keluarganya (mayit)
Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari as-Syu’bi sesungguhnya seorang
laki-laki dari orang Islam tertimpa kematian didaerah Duquqo’ dan
tidak ditemukan seorangpun dari orang Islam,yang akan menyaksikan
atas wasiatnya, maka bersaksilah dua orang dari Ahli Kitab, Dulu
orang-orang Kufah datang ke Al-Asy’ari, maka ia mengabarkannya
lalu ia meninggalkan wasiatnya. Berkata al-Asy’ari perkara ini belum
ada setelah wafatnya Rosulullah SAW. Maka Nabi menyumpah kedua
setelah Ashar. ( Atas Nama Allah kami berdua tidak berkianat, tidak
berbohong, tidak menggantinya, tidak menyimpan dan tidak selain 1tu,
sesungguhnya kesakisan ini untuk wasiat yang ditinggalkan orang itu.)
maka keduanya melaksanakan kesaksiannya. Berkata Tonu ‘Athiyah
‘Keraguan ini bagi siapa saja yang tidak mengetahui ayat yang dihapus

yang ditetapkan dalam hal khianat. Dalam hal tuduhan cenderung

2 Ibid, 273




58

kepada sebagian orang yang berwasiat bukan yang lain dari itu.Dan
kamu kenakan bersama dengan itu sumpah baginya. Dan barang siapa
YanpSinengetadhli ayatsite manshukhn(terhapus) takia tidak cdikenakan
untuk menyumpahnya kecuali jika kamu ragu dalam penghianatan atau
kamu ingin mengembalikan bagi orang yang bermaksud ingin
mengembalikan. Maka menyumpah baginya itu dengan menahan
tertuduh atas keingkarannya bukan untuk kesempurnaan kesaksiannya.
Berkata Ibnu Arabi - Sumpah yang menyebabkan keraguan dan tuduhan
itu dibagi menjadi dua, perfama Apa yang menyebabkan keraguan
setelah ditetapkan kebenaran, dan maksudnya tertuduh, maka tidak ada
perbedaan dalam kewajiban bersumpah. Kedua sangkaan mutlaq dalam
hagq (kebenaran) dan hudud (hukuman). Padanya terdapat perumpamaan
yang dijelaskan dalam kitab furuiyah( kitab cabang) Pada hakekatnya
bagi kami disini terdakwa, dikuatkan penahanan keduanya
disampaikan dalam ri'wayat-riwayat.27

17. Syarat dalam firman-Nya (2550 ) berhubungan dengan (Logs goun)
tidak dengan firmannya (Jles4) karena penahanan karena sumpah.”®

18. Firman-Nya (8 O sl Ud 43 ¢ 84)  Yakni perkataan dalam
sumpah keduanyadan kami tidak menjual dengan sumpah kami
pengganti yang kami ambil sebagai ganti terhadap apa yang
diwasiatkannya. Dan kami tidak meninggalkannya kepada seorangpun

meskipun yang kami sumpah itu keluarga dekat dari kami. Dan

Y Ibid, 273
2 1pid 274
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pengganti perkataan itu sangat banyak. Seperti firman-Nya ( AL 5
Sde S b S e agle Os5y)  maksudnya mereka berkata
digili ungadaias Sl iihac da glmbenatyd iditiviRa idetghh - dnge acid

menjual tetapi pencapaian.29

19. Lam dam firman-Nya (_2i8) jawaban untuk firman-Nya (Clenisid)
karena huruf gasm (sumpah) itu menetapkan apa yang ditetapkan dalam
bersumpah. Huruf Qasm (sumpah) itu adalah (¥) dan (') nafi (ma yang
bermakna meniadakan) dan ¢ dan J ijab.y (keharusan) dan ha’ dalam
lafadh (43) sebagau penguat atas asma Allah Taala dan ha’ tersebut lebih

dekat penyebutannya. Artinya : kami tidak menjual keuntungan dari

Allah dengan mengambil pengganti ini untuk membalik kesaksiannya
dan menyampaikan atas makna perkataan seperti harta Nabi bersabda :
Takutlah kamu atas ajakan orang dholim karenanya bukanlah diantara
kesaksian dan Allah itu ada pembatas atau penghalang. Maka ¢
adalah dhomir yang bermakna seruan yang berarti permohonan. Hal itu
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

telah ada pada surat An-Nisa™

20. Firman-Nya (<) Berkata Ulama Kufah : artinya mempunyai harga
yakni barang dagangan yang berharga. Membuang mudhof dan
menetapkan modhof ilaih pada tempatnya mudhof Bagi kami dan bagi
kebanyakan ulama, sesungguhnya harga itu benar-adanya dan harga itu

ada pada barang dagangan sesungguhnya harga bagi kami adalah

pembeli seperti apa yang telah dihargai oleh pembeli. Dan setiap orang

» Ibid, 274
0 Ibid, 274

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

L ——————————___________
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yang menawarkan harga dan kami menawar atas penjual keliling
membayarnya dengan kontan atau atas tawaran mereka.
digilipyn das perjeldsan thasalih duilika debihianenytlesaikan: paraipenjuaka.ac.id

dan mrnjual perhiasan, apakah ada yang lebih awal dengan pernyataan
ini? Berkata Abu Hanifah : tidak ada yang lebih awal, dan
membangunnya adalah asalnya ini. Berkata Abu Hanifah : Sahabatnya
yang bersaksi telah menjadi teladan pembayaran. Berkata Malik @ Dia
lebih berhak dengan kesaksiannya, dalam kerugian bukan dalam
kematian. Berkata Asy-Syafi’i : Kesakisnnya itu lebih benar dalam
kerugian dan kematian. Tidak ada kekuasan bagi keduanya untuk
mendapat  kepercayaan. Maka ia bersama-sama mengumpulkan
pembayaran padanya yang dikira-kirakan pokok harta mereka. Dan
tidak membedakan dalam pembayaran itu antara keduanya itu melihat
harta dagangan atau tidak. Jika telah dikembalikan yang dimiliki
penjual barangnya maka wajib menghargai harta dagangannya denda

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.ui id digilib.ui
lib. .ac. ilib. .ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.
(dam) yang disepakati maka tidak ada bagi mereka kecuali m g*ﬁgr'gg%

.ac.id
barang dagangan tersebut atau apa yang ditemukan dari harta
dagangannya. Dan khusus Malik dan Syafi’i khaidah ini dengan khabar
yang diriwayatkan dalam bab ini olch Imam Tbu Dawud dan lainnya.31

21, Firman-Nya : (&1 32gd 58 Y 5) yakmi sungguh Allah lebih mengetahui

kami dari kesaksian itu dan dalam ayat ini ada tujuh macam giraat, dari

3 1bid, 275

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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yang diinginkan dari ayat ini ditemukan dalam pencapaian dan
lainnya’”

Dt Graigh s jelas Adlah tienganjurkan berwasiat kepada ahit
waris dengan kesaksian, baik kesaksian dari orang Islam maupun non
Muslim, namun disini al-Qurtuby cenderung menerima kesaksian non
muslim dalam keadaan darurat, dalam masalah wasiat dalam perjalanan
dan tidak menerima dalam keadaan lain.

e) Ath-Thobari.

/5“'/

o YAl ‘.S m v& PR PA u,.d\ v¥{¥
(.S.» J..ms}: o\...:\ iy

- P

Firman-Nya disampaikan untuk orang-orang yang beriman padanya. :

Hai orang-orang yang beriman persaksikanlah diantara kamu, firman-
Nya untuk mempersaksikam diantara kamu jika salah seorang dari
kamu akan tertimpa kematian sedang kamu akan berwasiat, Dia
mengatakan : Sewaktu berwasiat itu (harus dengan) adanya dua orang
yang adil dari kamu. Dia mengatakan : Orang itu adalah orang
berpetunjuk, berakal, dan diduga dari orang-orang Islam. Seperti apa
yang diriwayatkan Muhammad bin Basyar dan Ubaidillah bin Yusuf
al-Jubairy yang berkata keduanya : diriwayatkan dari Ma’mal ibnu
Ismail, dari Sywbah dari Qotadah dari Sa’id bin Musayyab dalam
firman-Nya »Si Jae (5 5 | 535 5 Tbnnu Musayyab berkata : maksudnya

yang berakal. Berbeda dengan ahli ta’wil dalam menakwil firman-Nya

2 1bid 275
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Sie Jae 155 ia berkata : sebagian dari mereka adalah dan ahli
agamamu ingatlah perkataan itu.

Betkata merekd “yarg “laia " Déngatt- Qua® orang ® yang ‘adil> dart
orang yang berwasiat dan itu adalah perkataan dari riwayat Tkrimah,
Ubaidah dan selain keduanya. Mereka berbeda dengan yang dikatakan
dua oang yang disebutkan oleh Allah didalam ayat ini bukannya
(seorang perempuan) dan bukan dua orang laki-laki. Mereka
mengatakan : Keduanya bersaksi , menyaksikan atas wasiat orang
yang berwasiat. Sebagian Ulama lain menyatakan : Keduanya
berwasiat dan ta’wilnya adalah orang-orang yang menyangka
sesungguhnya keduanya telah bersaksi. Firman-Nya : Persaksikanlah
diantara kamu untuk menyaksiakan dua orang saksi yang adﬂ dan
kamu atas wasiatnya. Dan ta’wilnya adalah orang-orang berkata :
keduanya berwasiat (memberi wasiat) yang berarti tidak bersaksi
keduanya. oS 33¢&  dengan makna kehadiran orang yang bersaksi
dengan apa yang diwasiatkan kepada keduanya pada waktu 1a sakit.

Kamu mengatakan wasiat Fulan dengan bentuk kedatangannya.34

3 Abi Ja’far Muhammad bin Jarir ath-Thabary, Jami ul Bayan Fi Tafsir al-Qur 'an, (Beirut ;
Dar al-Marifah, 1), 63
* Ibid, 66



Para pentakwil yang pertama mengatakan : Dua orang yang adil
dari kamu ta’wil pertama yang artinya : Sesungguhnya keduanya dari
HHli% agata s bakannyac yang! pertama C ithdigaity [daa cotangiliyang
berwasiat, yang sesungguhnya yang kami katakan itu yang pertama
yang ditakwilkan para penta’wil dalam ayat ini. Sesungguhnya Allah
bersama orang-orang yang beriman tentang pembicaraan mereka.
Dengan itu Allah berfirman : <sal pSaal s 13 S Bales sael ol gy
Sie dae 153 8 gl (s maka selainnya boleh untuk mengubah apa
yang menjadi keumumanya bagi Allah Ta’ala kepada yang khusus
kecuali dengan kebutuhan wajib guna menyelamatkan kesaksian.
Maka jika seperti itu maka wajib adanya bagi orang itu
mengembalikan kepada mereka atas keumumanya. Seperti yang telah
disebutkan diawal, atas keumuman itu, pertama, makna firman Allah
itu adalah persaksian kamu itu dengan sumpah, bukan kesaksian yang
bukan kesaksian yang didirikan dari sisi mereka. Untuk selainnya
bagi orang yang ada disisi-Nya atas orang yang ada disisi hakim,
karena kami tidak mengetahui Allah taala sebagai hakim yang wajib
atasnya saksi yang disumpah orang yang memiliki keadilan dan atas
orang yang menempati tempat mercka dalam bersumpah., maka
adanya sumpah itu boleh untuk mengubah kesaksian pada posisi ini
sampai kesaksian yang mendatangkan dengan kesaksian itu. Sebagian
manusi disisi hakim dan pemimpin dan didalam mengandung sumpah

atas orang yang memiliki keadilan dan atas orang yang menempati
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tempt mereka didalam sumpah dengan firman-Nya “keduanya
disumpah dengan atas Nama Allah. Dan meletakkan dalil atu lasan
diatas'kebémaran Apacyang kamiticapkan it uatuk kesakisan dalam
sumpah keduanya bukan kesaksian yang menghukumi kesaksian
untuk orang yang bersumpah atas sumpahnya orang yang bersumpah.
Kesaksian apa yang yang disumpahkannya jika berkata orang yang
berkata, maka apakah ditemukan dalam hukum Allah itu sumpah yang
diwajibkan atas tertuduh, maka bentuk ucapan dalam sumpah dalam
tempat ini menunjukkan kebenaran. Jika tidak ada penjelasan
kesaksian, maka ta’wil terhadap apa yang awal bagiku adalah wajib
atau pentakwilan ini jika ada dua orang yang bersumpah dengan
ucapan. Dan jika diketahui keduanya benar-benar berbuat dosa, maka
dua orang yang lain didirikan (dihadirkan) untuk menempati
tempatnya dua orang yang pertama dan dua orang itu bersumpah atas
Nama Allah untuk kesaksian kami itu lebih berhak dari pada
kesaksian dua orang saksi (pertama), yang kedua adalah orang yang
tertuduh. Dan jika dikatakan kepadamu yaitu dengan hukum Allah
dijadikan itu sebagai ucapan yang kami temukan maknanya itu lebih
banyak, seperti itu dalam menghakimi sescorang yang menuduh
ucapan orang tentang harta. Maka keluarganya menuduhnya setelah
itu menyuruh memutuskannya, maka adanya ucapan seperti itu adalah

firman Tuhan vang orang dan seseorang mengetahui, menuduh
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didalam kekuasaannya telah membeli harta dagangan dari orang yang
tertuduh.

DA ¢ sesufipgulinya ° ¢ terddkwa " “membefikaniiya’ 2 dan s/ idak
mencampurkan (memasukkan) nya dari apa-apa yang melebihi
perhitungannya dan atas maksud ini maka Allah mewajibkan dalam
masalah sumpah atas tertuduh, bagi orang yang melebihkan atas-
orang-orang asing. Terhadap apa-apa yang asing didalamnya. Berbeda
dengan ahli Arab (Baduwi) didalam firman-Nya (s Balg )
saksikanlah diantara kamu dan firman-Nya (S oo |3 0U) dua orang
yang memiliki sifat adil dari kamu. Berkata sebagian ahli Nahwu
Basrah : makna firman-Nya persaksian diantara kamu adalah
persaksian dua orang yang adil kemudian menetapkan kesaksian dan
mendirikan (mendatangkan) dua orang yang menempati tempatnya
dua orang (pertama) dan mengangkat (menyumpah) keduanya dengan
apa yang ada pada saksi, mengangkatnya (menyumpah) meskipun
dengan kalimat. la mengatakan : Itu membuang apa yang terbuang
darinya dan mendirikan apa yang didirikan ditempat yang terbuang
dari yang nyata. Penukilan pada desa itu jika ia termasuk kedalam ahli
desa. Dan tegakkanlah de-ngan menegakkan ahli desanya dan
tempatkanlah ditempat (yang sebenarnya) (letakkanlah pada letak
yang sebenarnya) kemudian <ke firman-Nya Joa) S kepada oY
berkata sebagian ahli Nahwu Kufah :mengutamakan dua orang dengan

kesaksian yakni supaya kamu menyaksikan dua orang dari orang-




66

orang Islam. Ataudua orang yang lain dari selain dari kamu. Berkata
mereka yang lain : mengutamakan kesaksian jika dengan kehadiran
danciaterkata sesunppahnya lebih mengutamakan sepertidty Karenaia
mengataann jika kehadiran menjadikan kesaksian terbuang untuk
mengajukan banding, bukankah dengan kesaksian itu telah
menyangkut bagi setiap penciptaan karena Allah Ta’ala berfirman :
Dia (Allah) menyebutkan dua orang dari selain kamu dan kesaksian
ini tidak terletak kecuali dalam keadaan ini dan bukan dari apa-apa
yang telah ditetapkan. Permulaan dari keadaan-keadaan ini itu
memiliki kebenaran perkataan dar firman-Nya salgdll itu dibaca rafa’
dengan firman-Nya == |3 karena firman-Nya == i3 bermakna
ketika kedatangan (tertimpa) salah seorang darimu kematian. Dan 4
dibaca marfu’ dengan makna keraguan. Untuk kesaksian dua orang itu
sudah cukup dari perkataan untuk menyaksikan dengan apa yang telah
lewat dari penuturan kesaksian dalam firman-Nya ASin Baleds

sesungguhnya kami katakan itu diawal dengan benar karena b3t
letaknya disini sebagai masdar dan O3yl sebagai ism dan ism
tidakmungkin masdar selain Arab, meletakkan isim-isim pada
tempatnya fi’il-fi’il dan amr, dan jika seperti itu maka perubahan
pada tiap-tiap itu lebih sahnya bentuk yang kami temukan pada jalan
yang awal dari perubahan sampai pada lemahnya kesaksian. Perkataan

dalam mena’wilkan firman-Nya (.5 o+ 020 ) Disampaikan-Nya

kepada orang-orang mu’min untuk mempersaksikan diantara kamu,
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jika salah seorang diantara kamu menghadapi kematian, dua orang
vang adil dari orang-orang Islam atau dua orang yang lain dari selain
orang Islam Betbedar denganealilivTaswil iyang rnentawilkan ifirman,
Nya &S o0 il 4 dan berkata sebagaian dari mereka (ahli Ta’wil)
memaknainya O3 4 adalah dari selain ahli agamamu seperti yang
telah kami sampaikan dari perkataan itu. Diriwayatkan dari Hamid
bin Mas’adah, dan Yunus bin Mu’adh, keduanya berkata
Diriwayatkan dari Yazid bin Zurai’dar Said dari Qatadah dari sa’id
Ibn Musayyab &S & (= Al d adalah dari Ahli Kitab. Diriwayatkan
dari Muhammad dengan sanad terakhir Sa’id Ibn Musayyab kalimat
tersebut bermakna dari Ahli Kitab dan riwayat lain menyatakan hal
yang senada dengan menyatakan bahwa mereka berdua adalah dan
Ahli Kitab atau Ahli selain agamamu35

Perkataan tentang ta’wil firman-Nya ( oSibualé oo ¥ (& & i A4
&5all das) Allah berfirman yang disampaikan untuk orang-orang
yang beriman. Sifat sSis 3¢ adalah jika salah seorang dari kamu
tertimpa kematian sewaktu berwasiat untuk menyaksikan dengan dua
orang yang memiliki keadilan menurut kamu apakah orang-orang
mu’min atau dua orang yang lain selain dari ahli agamamu jika kamu
dalam perjalanan (bepergian) yang mereka pergi dan kembali ke bumi
(tempat asalnya). Telah jelas bahwa dalam hukum ini disebabkan

arahnya dikatakan untuk orang yang bepergian yang tertimpa musibah

3 1bid 67
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dibumi. Maka kamu akan tertimpa kematian Dia (Allah) mengatakan
“maka Kami timpakan kepadamu kematian yang semacam ini banyak
dikémbkakad' anli" T wil Yang - @lletakkan i kepada ‘rakisa 'akhis
yang memiliki pilihan. Mereka memaknai S 335 jika salah seorang
dari kamu tertimpa kematian ketika berwasiat (persaksikanlah) jika
ditemukan dua orang yang adil maka jika tidak ditemukan maka
(boleh) dua orang yang lain selain kamu dan sesungguhnya perbuatan
itu perbuatan drinya karena ditemukan makna syahadah dalam firman-
Nya Sins3led kesaksian yang ditemukan untuk kaum yang mendirikan
(mendatangkan) orang yang memiliki kesaksian dihadapan hakim atau
membatalkan kesaksian yang disebutkan sebagian dari penakwilan
it 3¢ Dan takwil dari firmn-Nya ( sy U 43 (s 233 A5 of 4k Clanid
=2 (4S) Firman-Nya disampaikan bagi orang yang beriman dengan
kesaksian diantaramu jaka salah seorng kamu menemui kematian
untuk menyaksikannya dengan dua orang yang bersifat adil dari kamu
yang kamu wasiatkan kepada keduanya atau dua orang yang lain
selain dari kamu (orang mu’min) jika kamu dalam perjalanan maka
menimpa padamu kematian, maka berwasiatlah kamu kepada
keduanya, dan tinggalkanlah kepada keduanya apa-apa yang ada
bersamamu dari hartamu dan tinggalkanlah warisan kamu jika ingin
mewasiatkan kepada keduanya. Dan tinggalkanlah olehmu kepada

keduanya apa-apa yang ada bersamamu dari hartamu. Jika kamu

3 1hid, 80
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ditimpa kematian sampaikan atas warisanmu apa-apa yang kamu
percayakan kepada keduanya dan datangkanlah keduanya atas
Kekhianatanitya, ' yang “Kedvanyad berbiat' kiianat atds” kesaksianiya
dengan apa-apa yang dipercayakan kepadanya. Maka sesungguhnya
hukum keduanya sewaktu itu untukmenahannya, dia (pada ulama)
mereka menahan keduanya setelah sholat . dalam kalimat tersebut
terbuang i’jasnya dengan menunjukkan yang dhohir apa yang

dibuang adalah kalimat <) i.a. Sowb telah menyandarkan

kesempurnaan kesaksian kepada keduanya dan meninggalkan kepada
keduanya apa-apa yang bersamamu dari harta. Sesungguhnya kamu
menahan keduanya setelah shalat. Lalu menyumpah keduanya dengan
Nama Allah jika kamu ragu-ragu. Firman-Nya maka sumpahlah
keduanya dengan Nama Allah atas penghianatan yang telah diberikan
kepercayaan kepada keduanya terhadap apa-apa yang telah
dipercayaan kepadanya dari perubahan wasiat yang diwasiatkannya
kepda keduanya dengan kesaksiannya atau atas penggantian kesaksian
dan keragu-raguan itu. Hal seperti amatlah penting tidak menjual
dengan harta yang murah Firman-Nya menyumpah keduanya dengan
Nama Allah dan tidak menjual dengan sumpah keduanya atas Nama
Allah dengan harga yang murah (ia mengatakan) kami tidak
bersumpah bohong atas anggota yang kami ambil darinya atas harta
yang hilang atau kami menemukannya untuk kaum mereka yang

mewasiatkan kepada kami dan kepada mereka dan wasiat mereka. Ha’



dalam firman-Nya 4 dari yang disampaikan' Allah dan artinya M
adalah <&l dan ~&! akan tetapi terhadap apa yang telah berlalu
seBehurn dtdiadisampaikand il i dengan shad. dMalsa, it diketahui dari
makna kalimat dan telah cukup dengan ha’ untuk menyebutkan il
dan <1l meskipun itu terhadap keluarga dekat. Firman-Nya (e
AL tidak mengambil dengan sumpah keduanya dengan sebagian
Nama Allah. Kebohongan kami dalam kesaksian untuk seseorang
meskipun yang kami sumpah dengan sumpah itu keluarga dekat kami
dengan contoh yang kami katakan dalam riwayat itu kabar dari Tbnu
Abbas yang menyebutkan perkataan seperti itu. Diriwayatkan dari
Yunus bin Abi A’la, diriwayatkan kepada kami dari Tbnu Wahab, ia
berkata : berkata Ibnu Zaid dalam firman-Nya L 43 s i kami
mengambilnya dari surat.”’ Perkataan dari ta’wil dari firman-Nya ( ¥
e el 13 U Al 33l £X5) Terjadi perbedaan ahli giro’ah dalam
membaca bacaannya itu umumnya bacaan membaca menjadi A5V
&) sigs  dengan menyandarkan kesaksian kepada Allah” dengan
membaca kasroh Nama Allah Ta’ala yaitu 4 3algd SN bagi kami.
As-Su’bi menyampaikan, sesungguhnya ia membaca seperti yang
demikian.”®
Seperti halnya al-Qurtuby, ath-Thabary dalama menafsirkan ayat
ini menganjurkan untuk berwasiat sebelum meninggal dengan

persaksian kepada orang-orang Islam dan hanya menerima kesaksian

37 1hid, 82
3 7hid, 82
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dari orang-orang kafir hanya dalam keadaan bepergian dan hanya
dalam masalah wasiat saja bukan keadaan lain atau masalah lain
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BAB IV
(ANALISIS TERHADAP PENDAPAT PARA ULAMA TENTANG
digilib.uinsa.ac.idAT¥iMe T ibQGSITRATE. Adsa MBI insa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

A. Al-Maroghi
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Artinya "Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang dari kamu
menghadapi kematian, sedang ia akan berwasiat, maka hendaklah wasiat (itu)

disaksikan oleh dua orang yang adil diantara kamu, jika kamu dalam
perjalanan dimuka bumi, Jalu kamu ditimpa bahaya kematian

Imam Ahmad bin Hanbal berpendapat bahwa kesaksian non Muslim itu
dapat diterima hanya terbatas pada kesaksian dalam masalah wasiat dalam
perjalanan. Hal ini sesuai dengan kedhohiran ayat tersebut yang berbunyai
AS e Oe a4 yang bprarti orang yang tidak seagama yaitu orang yang tidak
berpgamalslam dan |.‘é?&ifr?s%‘_asé’.%r%ﬁg’iﬂﬂ%%‘33.233“3igﬁff . fﬁfii‘fﬁgﬁ:ﬂlﬁ;md

U=y). Pemahaman Imam Ahamad bin Hanbal ini sejalan dengan apa yang
dikemukakan oleh Al-Maroghi yang menyatakan bahwa ayat 106 suarat al-
Maidah menjelaskan persaksian non Muslim dalam masalah wasiat itu boleh
dan disyariatkan oleh Islam, karena maksud dari pembuat syariat dalam

masalah tersebut jika tidak bisa dilakukan secara sempurna, maka persaksian

mereka boleh ditinggalkan begitu saj a.

! Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Juz I, (Beirut ; Dar al-Fikr, 1974), 52
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B. Ibnu Katsir

Hah serupa juga dinyatakan oleh salah seorang tokoh tafsir yaitu Ibnu

Katsir yang.menyatakan bahwa Allzh swt melarang hamba-hamba-Tiyz yans

.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

mukmin menjadikan orang kafir sebagai wali dan teman akrabnya dengan
meninggalkan sesama saudaranya yang mukmin, Allah mengancam bahwa
mereka yang melanggar larangan ini putus hubungannnya dengan Alllah
karena telah menyimpang dari jalan yang benar dan hanya menerima kesaksian
dalam perjalanan bukan dalam keadaan yang lain.”

C. M. Abdueh

Sementara Syeikh Muhammad Abduh sebagai reformis Mushm, menerima

kesaksian non Muslim secara mutlaq baik dalam situasi yang memungkinkan
mendatangkan saksi orang Islam atau tidak memungkinkan mendatangkan
saksi orang Islam, beliau menyatakan :
% 2 £r ~0y- © 7 e = 2 b - “@” /.. &%
Pl Gh b of U e Thiul A 8 S5 (o VG Wil
2 g o ’ ° s B L g g ” o /o ’ -
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di'|'b./'/ . .27 . . . - °
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Artinya : "Adapun faedah dari hukum-hukum yang dianut secarda ringkas oleh

dua ayat diatas, maka ambillah sesuatu yang cepat dimengert, diantaranya ;

Persaksian non Muslim terhadap orang Islam itu dalam segala keadaan.”
Alasan Syeikh Muhammad Abduh memperbolehkan kesaksian non

Muslim secara Mutlaq ialah mengambil mafhum dari dua ayat Surat al-Maidah

yang berbunyai :

2 Galim Bahreisy, Salis Bahreisy, Terjemah singkat Tafsir Ibnu Katsir, (Surabaya ; Bina limy,
1990), 47
3 M. Rasyid Rhida, Jilid VI ; 229
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Muhammad Abduh dalam memahmi ayat 106 al-Maidah mene/kankan

bolehnya persaksian non Muslim terhadap orang Islam dalam segala keadaan,

sebab apa yang disebutkan dalam kalimat seperti yang berbunyi & .2 Wl Q)
>N jika kamu sekalian dalam perjalanan. Itu bukan merupakan suatu

ketentuan vang mengikat dalam suatu ketentuan hukum, tetapi hamya
merupakan penjelasan terhadap situasi yang biasa terjadi.
D. Al-Qurtubi

Ada ulama yang berpendapat bahwa, bila hal itu dipandang sebagai

keadaan darurat yang mana pada saat itu tidak dimungkinkan untuk

mendatangkan saksi orang lslam, maka al-Qurtuby berpendapat sebagai berikut

B el o ¥y o S5 TR et R Ve e
;:J:.-!o ’a!‘F.XP:\E,Gj/.@ ‘

Artinya :”Ahmad bin Hanbal memilih pendapat itu (memperbolehkan
kesaksian non Muslim) terhadap orang Islam dan ia berkata : Persaksian kafir
dzimmi terhadap orang Islam itu boleh selagi dalam perjalanan tidak ada
orang Islam.”

Reliau dalam memahami ayat 106 al-Maidah sebagaimana dhahir ayat
tersebut yaitu yang dimaksud (#Si) adalah dari agamamu dan lafadz (5S2)
adalah selain agamamu dan pendapat ahmad bin hanbal ini sejalan dengan
penafsiran Tbnu Abbas bin Musayyab, Yahya bin Yuanmar dan Tbnu Said,

bahwa lafadh #Sis (e 555 adalah ( Oslued) ) atau P! Jal o Jes 2 Begitu

4 Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Qurtuby, al-Jami’ Li Ahkamil Qur'an Jus 1V,
(Beirut ; Dar al-Fikr, 1990), 347
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juga pendapat Mujahaid, ubaidah dan Tbn Syirin, bahwa lafadz S oo o5
adalah i (sl o« dan lafadz So O JA) s menurut Said bin Musayyab
adalah ahli kitab <2t<) Jal dan Yahya bin Yuanmar menafsirkan lafadz o>
oS & adalah selain orang Islam.
E. Ath-Thobari

Ta wil yang pertama bagi kami yang benar dari penta’wilan (sl S8 o O S
Sy itu sesungguhnya Allah Ta’ala mengetahui ibadahnya orang-orang yang

beriman ketika berwasiat yang kesaksian dua orang yang beriman atau dua

orang selain orang-orang Mu'min dari kamu atau dua orang selain dari

golonganmu (Islam). oS5 o+ o=t Sesungguhnya ia adalah dua orang dari

selain ahli agamamu, jika itu sama dengan dua orang lain itu ,orang-orang
selain dari ahli agama kita yaitu orang Yahudi atau dua orang Nasrani atau dua
orang Nasrani atau dua orang Majusi atau dua orang pelayan yang menepati
janji karena Allah Ta’ ala dan selamat dari tuduhan.

Imam Ahmad bin Hambal sebagamana yang telah dsebutkan dan diterangkan
pada bab sebelumya adalah menerima kesaksiannon Muslim dan terbatas pada
kesaksian dalam masalah wasiat didalam perjalanan. Hal ini berpegang pada

teks ayat 5 5 oo O artinya dua orang yang tidak seagama yaitu dua orang
tidakheragama dslam; .Dan. kalimat syarat dalam ayat tersebut adalah .= 2 =10
N ¢ . Pemahaman Imam Ahmad ini sejalan dengan apa yang dikemukan

oleh al-Maraghi, yang menyatakan bahwa ayat tersebut menjelaskan persaksian
non Muslim dalam masalah wasiat itu boleh dan disyariatkan oleh Islam.
Karena maksud daari pembuat syaria’at dalam masalah tersebut jika tidak
dapat dilakukan secara sempurna maka mereka boleh ditinggalkan begitu saja.5
F. Dari penafsiran ayat tersebut diatas jelaslah bahwa apabila seseorang
mendekati kematian ia dapat memilih saksi dari orang-orangnya sendiri, dan

jika ia berada ditempat asing, dia dapat memilih dua orang saksi yang lain

5 Abi Ja’faar bin Jarir ath-Thabary, Jami’ al-Bayan Fi Tafsir al-Qur’an, (Beirut ; Dar al-
Ma’rifah, tt), 69
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untuk menjadi saksi atas apa yang digunakan untuk dua orang saksi adalah &5
S e (dua orang yang adil), tidak disebutkan jenis kelaminnya, kedua saksi
bisa keduanya laki-laki atau keduanya perempuan. Yang dituntut disini adalah
keadilan dan kepercayaan. Menjadi saksi atau wasiat adalah kewajiban yang
penting. Seandainya perempuan lebih rendah dimata Allah, msks akan
dikategorikan bahwa mereka tidak akan dapat memikul tanggung jawab
semacam itu. Pada ayat-ayat lain tentang kesaksian perempuan dijelaskan
bahwa dua orang perempuan disetarakan dengan seorang laki-laki, karena

mempertimbangkan  situasi keadaan yang khas, bukan karena inferioritas

intelektual atau moral perempuan.6 Formula 2 : 1 itu untuk transaksi bisnis
saja, formula ini dianjurkan al-Qur’an sebagai ganti dua saksi laki-laki, karena
perempuan pada masa ayat ini diturunkan tidak berpengalaman dalam
persoalan bisnis, sehingga mempunyai kemungkinan untuk lupa. Jika yang satu
lupa yang satu mengingatkannya dan berlaku untuk bidang mu’amalah tidak
secara secara tunai seperti ; hutang piutang , jual beli, sewa menyewa, gadai.
Seorang perempuan diperlukan untuk mengingatkan yang lainnya
sehingga dia bertindak sebagai bagian dari yang lainnya. Pertimbangan
menuntut sechubungan dengan kebutuhan adanya lebih dari satu saksi tujuannya
adalah untuk menyaksikan tidak adanya kesalahan yang terjadi baik sengaja
maupun tidak sengaia dalam kontrak yang tengah dilakukan. Maksudnya
kesaksian perempuan dianggap kurang bernilai disbanding laki-laki, tergantung
dari apakah si perempuan tersebut memiliki daya ingatan yang lemah terhadap
persoalan finansial , jika seorang perempuan tersebut memiliki pengetahuan
tentang masalah transaksi keuangan tidak ada salahnya jka ia juga
membuktikan kemampuannya kepada masyarakat bahwa ia juga mampu sejajar

dengan laki-laki.”

[
¢ Asghar Ali Engineer, Feminisme Dalam Kajian Tafsir Klasik Dan Kontemporer,

(Yogyakarta ; Pustaka Pelajar, 1997), 88-90
7 Fazlur Rahman, Metode Dan Alternatif Neomodernisme Islam,(Bandung ; Mizan, 1987), 17
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Sedangkan Amina berpendapat bahwa, dalam ayat 282 surat al-Baqarah
menyebiutksn apabila kamu bermwamalah tidak secara tunai untuk waktu
yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya dan persaksikanlah dengan
dua orang laki-laki, jika tidak ada dua orang laki-laki maka boleh scorang laki-
laki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhoi, karena
seorang perempuan satu yang lupa akan diingatkan oleh seorang yang lain
untuk mencegah terjadinya kecurangan atau seseorang yang akan melakukan
kesalahan untuk dibujuk memberi kesaksian palsu dari antara kedua saksi
tersebut sehingga yang lain bisa bisa mendukung perjanjian itu. Namun
mengingat dalam masyrakat umum perempuan mudah dipaksa maka jika saksi
yang dihadirkan hanya scorang perempuan dikhawatirkan akan menjadi
sasaran empuk kaum laki-laki tertentu yang ingin memaksa agar memberi
kesaksian palsu maka kesaksian kedua saksi perempuan akan saling
mendukung satu sama lain.

Keterbataéan hubungan dengan masalah yang menyangkut transaksi
keuangan tidak berlaku untuk persoalan lain. Dihadirkannya dua perempuan
dan seorang laki-laki dalam saksi keuangan tidak merupakan peraturan yang
berlaku umum dalam setiap partisipasi perempuan dan tidak pula dalam setiap
jenis kesaksian. Oleh sebab itu siapapun yang berkeyakinan ia sanggup

memberi kesaksian maka ia memiliki hak untuk menjadi saksi.”

§ Amina Wadud Muhsin, Wanita Dalam Al-Qur'an, (Bandung ; Pustaka, 1994), 116-117
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Kesaksian Non Muslim dalam al-Qur’an disini diperbolehkan hanya dalam
masalah wasiat dalam perjalanan.
2 Kesaksian orang non-muslim menurut beberapa ulama diatas terjadi

perbedaan yaitu :

a. Maroghi menerima kesaksian non Muslim dalam hal wasiat dalam
perjalanan karena tidak dijumpai seorangpun dari orang Islam hal ini
sejalan dengan pemikiran ulama dan mufassir Ibnu Katsir

b. Sedangkan al-Qurtubi dan ath-Thabari menerima kesaksian non
Muslim dalam masalah wasiat dalam perjalanan dalam keadaan

dhorurat, sesuai dengan teks ayat tersebut.

o

M. Rasyid Ridha, selaku murid muhammad Abduh yang tentunya

sejalan dengan pemikiran gurunya, menerima kesaksian orang kafir

berlaku dalam segala situasi tidak férikat defigan ketentuan hinkum

3. Berdasarkan teks ayat maupun penafsiran dari para ulama mereka dapat
menerima kesaksian Muslim maupun non Muslim dalam hal waris dalam
perjalanan dengan dua orang saksi yang adil yang mana boleh laki-laki
ataupun perempuan karena teks ayat tidak menyebutkan jenis kelaminnya
dan dengan mengutamakan kesaksian orang Islam terhadap saksi non
Muslim dan kesaksian Muslim bukan merupakan syarat yang utama dalam

persaksian menyangkut masalah wasiat jika dalam kondisi dan situasi

tersebut tidak memungkinkan mendatangkan seorang Muslimpun.
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1. Pada dasarnya kesaksian itu diharuskan kepada kalangan umat Islam
iz GalARsinasalati &Y ari" at maviputic inamalah: dan Islam; menspakan YAt o id
mutlak diterimanya sebuah kesaksian. Mayoritas ulama sepakat akan
persyaratan itu, hal im telah dinyatakan Allah dalam beberapa surat dalam

al-Qur’an.

2. Diharapkan kepada pembaca agar dalam memberikan analisa akan sebauh
penafsiran itu berdasarkan pendapat para ulama baik ulama mutagaddimin
maupun ulama mutaakhirin, yang merupakan solusi terbaik dalam
memecahkan sebuah permasalah yang timbul dalam masyarakat.

Menguasai berbagai ilmu yang menunjang dalam memahami penafsiran
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para ulama sangat mendukung dalam memahami penafsiran ulama tersebut.
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